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ABSTRAK

Kusmawati, Endang 2013 Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 
Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Penyesuaian Makhluk Hidup dengan 
Lingkungannya dengan Menggunakan Media Specimen di Kelas V SD Negeri 117 
Bengkulu Selatan. Drs. Irdam Idrus, M.Pd selaku pembimbing 1 dan Dra. 
Hasnawati selaku pembimbing 2.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa Kelas V SD Negeri 
117 Bengkulu Selatan dan untuk meningkatkan keaktifan siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan media spesimen..Penelitian ini terdiri atas dua 
Siklus, dimana tiap Siklusnya terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: Siklus I, hasil observasi terhadap 
aktivitas siswa skor 44 dengan kategori cukup, observasi terhadap guru skor 44 dengan 
kategori cukup, prestasi siswa nilai rata-rata 78,8 dengan ketuntasan 66,6%. Siklus II, 
observasi terhadap siswa skor 53 dengan kategori baik, observasi terhadap guru skor 
54 dengan kategori baik, prestasi siswa nilai rata-rata 86,6 dengan ketuntasan 88,8%. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dengan menggunakan media spesimen dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dan guru dalam proses pembelajaran dan prestasi 
belajar IPA siswa Kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan.

Kata Kunci : Media Spesimen, Hasil Belajar



ABSTRACT

Kusmawati , Endang 2013 Efforts to Improve Student Results in Learning Science 
Highlights Living Adjustment with Specimen Media Environment by Using Class 
V Elementary School at 117 South Bengkulu . Drs . Irdam Idrus , M. Pd as mentors 
1 and Dra . Hasnawati as mentors 2.

This study aims to improve the results of Class V students learn science Elementary 
School 117 South Bengkulu and increase the activity of students and teachers in the 
learning process using specimen media .. This study consisted of two cycles , with each 
cycle consisting of planning , implementation , observation , and reflection . The results 
obtained from this study are : first cycle , the observation of the student activity score 44 
with enough categories , observation of teacher scores 44 with enough categories , 
student achievement average value of 78.8 with 66.6 % completeness . Cycle II , 
observation of student scores 53 in either category , a score of 54 observations of 
teachers with good category , student achievement mean score of 86.6 with 88.8 % 
completeness . Based on these results by using specimen media can increase the 
activity of students and teachers in the learning process and the learning achievement 
of class V students IPA Elementary School 117 South Bengkulu .

Keywords : Media specimen , Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. Dalam usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran banyak faktor yang mempengaruhinya. Menurut Slameto (2003:54), 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan pembelajaran secara umum ada dua, 

yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada didalam 

individu peserta didik, sedangkan faktor ekternal adalah faktor yang ada di luar peserta 

didik sebagai individu yang belajar.

Faktor internal meliputi faktor jasmani dan faktor psikologis.Sedangkan faktor 

eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan 

masyarakat.Pada faktor sekolah termasuk di dalamnya adalah kurikulum, guru, metode 

dan strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru, serta media pembelajaran.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa guru adalah salah satu faktor yang 

memiliki banyak faktor lain ingklusif di dalamnya. Faktor yang ingklusif dalam guru 

antara lain media pembelajaran, metode pembelajaran, dan strategi pembelajaran. 

Dengan kata lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka pemilihan media, 

metode, dan strategi pembelajaran harus tepat. Dalam pemilihan media, metode, dan 

strategi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh mata pelajaran yang akan dipelajari oleh 

siswa, dan tingkat perkembangan siswanya. 



Disamping faktor internal dan eksternal, keberhasilan pembelajaran di sekolah

juga dipengaruhi oleh guru, siswa, metode pembelajaran, media pembelajaran dan

lingkungan sekolah.Namun dari faktor-faktor tersebut di atas media pembelajaran

adalah merupakan faktor yang sangat penting.Media pembelajaran merupakan salah

satu unsur penting dalam sistem pembelajaran.Pembelajaran dikatakan suatu sistem

karena didalamnya terkandung komponen-komponen yang saling terkait satu dengan

lainnya. Komponen-komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, media dan

evaluasi.

Media pembelajaran juga merupakan komponen sumber belajar atau wahana 

fisik yang mengandung materi pembelajaran di lingkungan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar.National Education Association memberikan 

pengertian tentang media sebagai bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio 

visual dan peralatannya; dengan demikian media dapat dilihat, didengar, dimanipulasi, 

dan dibaca.Tiga kelebihan kemampuan media (Gerlach & Ely dalam Ibrahim, 2001) 

adalah sebagai berikut; Pertama, kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, 

menyimpan, dan menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian.Dengan kemampuan 

ini, obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat 

disimpan dan pada suatu saat jika diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali 

seperti kejadian aslinya.Kedua, kemampuan manipulatif, artinya media dapat 

menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan 

(manipulasi) sesuai keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, 

serta dapat pula diulang-ulang penyajiannya.Ketiga, kemampuan distributif, artinya 



media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian 

secara mersama-sama.

Dari ketiga kemampuan media tersebut di atas, menggambarkan bahwa media 

begitu penting dalam pembelajaran, maka peneliti tertarik untuk memakai media 

Spesimen dalam pembelajaran di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan khususnya 

mata pelajaran IPA pada materi penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungan.

Hal ini peneliti lakukan karena pembelajaran yang berlangsung di kelas V SD 

Negeri 117 Bengkulu Selatan selama ini masih menggunakan metode ceramah 

sehingga kondisi siswa yang ada di kelas tersebut adalah:

1. Siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru

2. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tetapi siswa diam saja

3. Guru Jarang menggunakan media pembelajaran

4. Motivasi siswa untuk belajar kurang

5. Hasil belajar siswa rendah dan belum tuntas

Hasil belajar IPA yang belum tuntas tersebut yakni belum mencapai angka 

minimal 70 yang merupakan nilai KKM SD Negeri 117 Bengkulu Selatan, secara 

klasikal 70 keatas sebanyak 85%. Rendahnya hasil belajar siswa juga terjadi pada 

Ujian Akhir Semester 2 Tahun 2012/2013 untuk mata pelajaran IPA kelas V dengan 

nilai rata-rata 5,2.

Peneliti telah berusaha untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran dan 

berusaha membuat siswa belajar aktif dengan menggunakan media gambar atau carta, 

hasil belajar memang ada peningkatan walaupun hanya sedikit tetapi aktivitas siswa 

belum menunjukkan peningkatan. Oleh karena itu peneliti yakin apabila pembelajaran 



IPA dengan menggunakan media Spesimen, maka hasil belajar siswa kelas V SD N 

117 Bengkulu Selatan akan meningkat. Belajar dengan menggunakan media Spesimen

ingatan siswa akan lebih kekal karena media Spesimen merupakan benda 

sesungguhnya atau contoh benda sesungguhnya bukan hanya melalui gambar.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan dengan judul: 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Pokok Bahasan 

Penyesuaian Makhluk Hidup dengan Lingkungannya dengan menggunakan Media 

Spesimen di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah melalui penggunaan media Spesimen dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA pokok bahasan penyesuaian makhluk hidup dengan 

lingkungannya di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan?

2. Apakah melalui penggunaan media Spesimen dapat meningkatkan aktivitas guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran IPA pokok bahasan penyesuaian makhluk 

hidup dengan lingkungannya di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan?

C.  Tujuan Penelitian

      Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk :

1. Meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA pokok bahasan 

penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya di kelas V SD Negeri 117 

Bengkulu Selatan melalui penggunaan media Spesimen



2. Meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPA pokok 

bahasan penyesuaian makhluk hidup dengan lungkungannya di kelas V SD Negeri 

117 Bengkulu Selatan melalui penggunaan media Spesimen.

D.   Manfaat Penelitian

Hasil penelitian di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan ini diharapkan dapat 

bermanfaat:

1.   Bagi Guru

Untuk menjadikan referensi dalam meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.

2.   Bagi Siswa

a. Untuk  meningkatkan motivasi dalam belajar mata pelajaran IPA 

b. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA

3.   Bagi Sekolah

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah pada mata pelajaran  IPA.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA



A. Acuan Teori Area dan Fokus yang diteliti

1. Belajar

Menurut Slameto (1995:2) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Sedangkan Menurut menurut Daryanto (1998 dalam Yasmi 

2010:7) adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu ; berlatih, berubah tingkah 

laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Dengan demikian dapat disimpulkan Belajar adalah perubahan tingkah laku pada 

individu-individu yang belajar.Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, 

harga diri, minat, watak, penyesuaian diri.Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar itu 

sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya.

2. Pembelajaran 

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di 

mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang 

berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai 

sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai 

komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.     

Darsono (2000:5) secara umum menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai 

“suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa 



berubah kearah yang lebih baik”. Sedangkan secara khusus pembelajaran dapat 

diartikan sebagai berikut :

Teori Behavioristik, mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha guru 

membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan (stimulus). 

Agar terjadi hubungan stimulus dan respon (tingkah laku yang diinginkan) perlu latihan, 

dan setiap latihan yang berhasil harus diberi hadiah dan atau reinforcement 

(penguatan). Teori Kognitif, menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai cara guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat mengenal dan 

memahami apa yang sedang dipelajari. Teori Gestalt, menguraikan bahwa 

pembelajaran merupakan usaha guru untuk memberikan materi pembelajaran 

sedemikian rupa, sehingga siswa lebih mudah mengorganisirnya (mengaturnya) 

menjadi suatu gestalt (pola bermakna).

Teori Humanistik, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan 

minat dan kemampuannya.

Arikunto (1993: 12) mengemukakan “pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh 

subjek yang sedang belajar”. Lebih lanjut Arikunto (1993: 4) mengemukakan bahwa 

“pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada anak didik agar mencapai 

kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap”.Sedangkan menurut 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa 

“pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar”.



Dari berbagai pendapat tentang pengertian pembelajaran di atas dapat 

disimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa 

sebagai pebelajar dengan lingkungannya yang merupakan media pembelajaran serta 

sumber ilmu pengetahuan sehingga siswa bertambah kemampuannya menjadi lebih  

baik dan mengenai  pengetahuannya, ketrampilannya, dan sikapnya. 

3.  Media Pembelajaran

a.  Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima 

pesan. Jika dihubungkan dengan pembelajaran,maka media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim (Pemberi) pesan ke 

penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,perhatian, dan minat 

siswa sehingga terjadi proses belajar (Depdiknas,2004). 

Azhar Arsyad (2011:18) mengatakan bahwa media secara garis besar adalah 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi agar siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap.

(Bambang Warsita, 2008:21) mengartikan media sebagai alat komunikasi yang 

membawa pesan dari sumber ke penerima.Ahmad Rohani (1997) lebih 

mengkhususkan media sebagai media instruksional edukatif atau media 

pembelajaran. Disebut media instruksional edukatif karena media tersebut digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk memperlancar komunikasi. Berikut ini beberapa 

pengertian media instruksional edukatif:



1) Segala jenis sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses 

belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan 

instruksional.

1) Peralatan fisik untuk menyampaikan isi instruksional, termasuk buku, film, video, 

tipe, model, globe dan sebagainya.

2) Media yang digunakan dan diintegrasikan dengan tujuan dan isi instruksional 

yang biasanya sudah dituangkan dalam Garis Besar Pedoman Instruksional dan 

dimaksudkan untuk mempertinggi mutu pembelajaran.

3) Sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara, dengan menggunakan 

alat penampil dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan 

efisiensi pencapaian tujuan instruksional, meliputi kaset audio, slide, film-strip, 

OHP, radio, televisi dan sebagainya.

Dari beberapa pengertian tentang media pembelajaran di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah, segala bentuk 

alat/perangkat/sarana atau piranti dan suatu jalan atau saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dari sumber pesan kepada penerima pesan 

sehingga pesan atau informasi tersebut dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat siswa sehingga mengakibatkan terjadinya proses belajar.

c. Ciri-ciri Media Pembelajaran

Azhar Arsyad (2003:30) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh 

media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya.



1) Ciri Fiksatif (Fixative Property), Ciri ini menggambarkan kemampuan media 

merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 

obyek. Suatu peristiwa atau obyek dapat diurut dan disusun kembali dengan 

media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu 

obyek yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan kamera atau video 

kamera dengan mudah dapat direproduksi kapan saja diperlukan. Dengan ciri 

fiksatif, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau obyek yang terjadi 

pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. Ciri ini 

sangat penting bagi guru karena kejadian atau obyek yang direkam atau 

disimpan dengan format media yang ada dapat digunakan setiap saat. Peristiwa 

yang kejadiannya hanya sekali (dalam satu dekade atau satu abad) dapat 

diabadikan dan disusun kembali untuk keperluan pengajaran.

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property), Transformasi suatu kejadian atau obyek 

dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan 

waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga 

menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapserecording. Misalnya, 

bagaimana proses larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu 

dapat dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Kejadian dapat pula 

diperlambat pada saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman video. 

Misalnya, proses loncat galah atau reaksi kimia dapat diamati melalui bantuan 

kemampuan manipulatif dari media. Demikian pula, suatu aksi gerakan dapat 

direkam dengan foto kamera untuk foto. Pada rekaman gambar hidup (video, 

motion film) kejadian dapat diputar mundur. Media (rekaman video atau audio) 



dapat diedit sehingga guru hanya menampilkan bagian-bagian penting dari 

ceramah, pidato, atau urutan suatu kejadian dengan memotong bagian-bagian 

yang tidak diperlukan.

3) Ciri Distributif (Distributive Property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu obyek atau kejadian 

ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut 

disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif 

sama mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas 

pada satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu 

wilayah tertentu, tetapi juga media seperti rekaman video, audio, disket komputer 

dapat disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja. Informasi 

yang telah direkam dalam format media apa saja, dapat direproduksi dan 

digunakan secara bersamaan di berbagai tempat. Konsistensi informasi yang 

telah direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya.

d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Azhar Arsyad (2003:34) mengemukakan bahwa kriteria pemilihan media 

bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksional 

secara keseluruhan. Ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan 

instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah 

satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

2) Tepat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip 

atau generalisasi.



3) Praktis, luwes dan bertahan. Kriteria ini menuntun para guru untuk memilih 

media yang ada, mudah diperoleh atau mudah dibuat sendiri. Media sebaiknya 

dapat digunakan di manapun dan kapanpun dengan peralatan yang tersedia di 

sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa kemana-mana.

4) Guru terampil menggunakannya. Nilai dan manfaat media sangat ditentukan oleh 

guru yang menggunakannya. Media atau peralatan yang canggih tidak akan 

mempunyai arti apa-apa jika guru belum dapat menggunakannya dalam proses 

pembelajaran sebagai upaya mempertinggi mutu dan hasil pembelajaran.

5) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu 

sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan.

6) Mutu teknis. 

Pengembangan visual baik gambar atau fotograf harus memenuhi persyaratan 

teknis tertentu.

e. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

         Azhar Arsyad, (2003:36) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 

khususnya media visual, yaitu:

1) Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 

ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

2) Fungsi afektif, yaitu dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar 

(atau membaca) teks yang bergambar.



3) Fungsi kognitif, yaitu lambang-lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 

terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris, yaitu media visual membantu siswa yang lemah dalam 

membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. 

4.   Media Spesimen

a. Pengertian

Menurut Ramadhan Fikri (2011) Spesimen merupakan sebagian dari jenis 

atau sebagian dari kelompok benda yang sama untuk di jadikan contoh. Spesimen 

juga dikatakan sebagai benda sebenarnya.Jenis Spesimen bermacam macam, ada 

yang hidup sesuai kenyataan di alam.Ada juga yang sudah diawetkan atau yang 

biasa disebut herbarium.

Pembuatan awetan spesimen diperlukan untuk tujuan pengamatan spesimen 

secara praktis tanpa harus mencari bahan segar yang baru. Terutama untuk 

spesimen-spesimen yang sulit di temukan di alam.Awetan spesimen dapat berupa 

awetan basah atau kering.untuk awetan kering, tanaman diawetkan dalam bentuk 

herbarium, sedangkan untuk mengawetkan hewan dengan sebelumnya 

mengeluarkan organ-organ dalamnya. Awetan basah, baik untuk hewan maupun 

tumbuhan biasanya dibuat dengan merendam seluruh spesimen dalam larutan 

formalin 4%.

Spesimen adalah belajar dengan menggunakan atau mengamati benda yang 

sebenarnya.Terminologi benda sebenarnya digolongkan atas dua, yaitu obyek dan 



benda contoh (Spesimen).Obyek adalah semua benda yang masih dalam keadaan 

asli dan alami.Sedangkan Spesimen adalah benda-benda asli atau sebagian benda 

asli yang digunakan sebagai contoh.Namun ada juga benda asli tidak alami atau 

benda asli buatan, yaitu jenis benda asli yang telah dimodifikasi bentuknya oleh 

manusia. Contoh-contoh Spesimen benda yang masih hidup adalah: akuarium, 

terrarium, kebun binatang, kebun percobaan, dan insektarium. Contoh-contoh 

Spesimen benda yang sudah mati adalah: herbarium, teksidermi, awetan 

dalambotol, awetan dalam cairan plastik. Contoh-contoh Spesimen benda yang tak 

hidup adalah: berbagai benda yang berasal dari batuan dan mineral. Sekarang 

belajar melalui benda sebenarnya jarang dilakukan. Ada beberapa alasan orang 

tidak mempelajari benda sebenarnya, yaitu: bendanya sudah tidak ada lagi, 

kalaupun ada sangat sulit untuk dijangkau, terlelalu besar atau terlalu kecil, sangat 

berbahaya untuk dipelajari langsung, tidak boleh dilihat, terlalu cepat atau terlalu 

lambat gerakannya.

b. Macam-macam Spesimen

Berupa awetan kering,yaitu bahan yang dijadikan Spesimen ini yaitu berupa 

awetan yang sudah dikeringkan terlebih dahulu.

1) Herbarium,yaitu tumbuhan hasil pengawetan yang sudah dikeringkan terlebih 

dahulu.

2) Taksidermi, yaitu hewan hasil pengawetan, biasanya golongan vertebrata yang 

dapat dikuliti. Pada pembuatan taksidermi, hewan dikuliti, organ-organ dalam 

dibuang, untuk selanjutnya dibentuk kembali seperti bentuk aslinya.Hewan-

hewan vertebrata yang sering dibuat taksidermi misalnya berbagai jenis 



mamalia, kadal atau reptil, dsb. Taksidermi seringkali dipergunakan sebagai 

bahan referensi untuk identifikasi hewan vertebrata, juga menunjukkan 

berbagai macam ras yang dimiliki suatu spesies. Selain itu, tentu saja 

taksidermi dapat dijadikan sebagai media pembelajaran biologi.

3) Insektarium, adalah sampel jenis serangga hidup yang ada di alam,sampel 

yang digunakannya yaitu berupa serangga yang sudah di awetkan berupa 

awetan basah,yaitu baik untuk hewan maupun tumbuhan biasanya dibuat 

dengan merendam seluruh spesimen dalam larutan formalin 4%.

c. Kebaikan

1) Ingatan siswa akan kekal karena belajar dengan benda sesungguhnya

2) Pemahaman akan lebih mudah

3) Siswa bisa mengetahui benda sesungguhnya, bukan hanya melalui gambar

Adapun kebaikan media Spesimen menurut Ramadhan Fikri (2011:26) yaitu:

1) Bisa digunakan berulang kali apabila alat peraganya sulit untuk di dapat.

2) Dibuat sendiri tanpa ada kesulitan yang berarti. 

d. Kekurangan

1) Benda yang akan digunakan sebagai media terbatas

2) Benda terlalu besar atau terlalu kecil (bahaya untuk dipelajari langsung, tidak 

boleh dilihat, terlalu cepat atau terlalu lambat gerakannya.

Adapun kekurangan media Spesimen menurut Ramadhan Fikri (2011:27) yaitu:



1) Tidak dapat menunjukan perilaku seperti benda aslinya karena benda

tersebut sudah mati dan diawetkan.

2) Biaya pembuatannya agak mahal dan waktu yang dibutuhkan agak lama

e. Manfaat media pembelajaran denga Spesimen

Manfaat media pembelajaran dengan Spesimen menurut Ramadhan Fikri 

(2011:39) adalah:

1) Memungkinkan pelajar melihat mahluk hidup yang benda dalam lingkngannya.

2) Mengembangkan kemampuan untuk mengadakan pengawetan.

3) Dapat meningkatkan dan memuaskan perasaan ingin tahu

4) Mengkonkritkan konsep abstrak

5) Memberi stimulus dan mendorong respons siswa

6) Memperjelas dan melengkapi informasi

7) Meningkatkan perhatian dan motivasi

8) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi

9) Mencegah kebosanan

5. Hasil Belajar Siswa

Memahami pengertian hasil belajar dapat dilakukan dengan terlebih dahulu 

memahami arti masing-masing kata yang menyusunnya. Hasil belajar di bangun oleh 

dua kata yaitu “hasil” dan  “belajar”. Karena hasil tersebut diperoleh dari “belajar” maka 

penulusuran dimulai dengan arti belajar.

Menurut  Slameto (2003:5), belajar adalah proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan. Purwanto (2006:84) mengutip Gagne yang menyatakan bahwa belajar 



terjadi apabila stimulus  bersama dengan isi ingatan siswa sedemikian rupa sehingga 

perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu yang 

sesudah ia mengalami situasi tadi.

Menurut Witherington sebagaimana dikutip Purwanto (2006:84), belajar adalah 

suatu proses perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola 

baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau 

suatu pengertian. Sedangkan menurut Sudjana (2005:50), hasil balajar siswa pada 

hakikatnya perubahan tingkah laku.Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam arti luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, penguasaan 

yang dicapai siswa peserta  belajar terhadap pelajaran baik berupa penguasaan 

pengetahuan (kognitif), penguasaan yang melahirkan sikap (afektif), maupun 

penguasaan ketrampilan/kecakapan (psikomotorik). Ketiga macam penguasaan 

tersebut mewujud dalam bentuk perubahan tingkah laku siswa peserta belajar.

B. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian dengan menggunakan media Spesimen sebelumnya pernah dilakukan 

oleh Sofi Eko Cahyono (2009) dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan Media 

Spesimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas III Materi Sumber Energi dan 

Kegunaannya SDN Randuati Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan”. Penelitian ini 

sama-sama menggunakan PTK model Hopkins yang terdiri dari, perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, refleksi.

Hasil penelitian peneltian yang dilakukan Eko Cahyono menyebutkan 

penggunaan media Spesimen dapat meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dan 



guru dalam pembelajaran.Hal ini terlihat pada analisis data observasi aktivitas siswa 

diperoleh nilai 20 dengan kriteria Cukup dan meningkat pada siklus II dengan nilai 29 

dengan kriteria Baik.Sedangkan untuk data observasi aktivitas guru pada siklus I 

diperoleh nilai 25 dengan kriteria Baik dan meningkat pada siklus II dengan nilai 31 

dengan kriteria Baik.

Proses pembelajaran IPA dengan menggunakan media Spesimen dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas III SDN Randuati Kecamatan Nguling 

Kabupaten Pasuruan. Hal ini terlihat dari data tes siswa pada siklus I nilai rata-rata 

siswa 7,4 dan persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 68% dengan kriteria 

Belum Tuntas meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata siswa menjadi 8,7 dan 

persentase ketuntasan belajar secara klasikal 94% dengan kriteria Tuntas.

C. Hipotesis

Dengan memperhatikan landasan teori sebagaimana telah dipaparkan di atas, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah: “Penggunaan media Spesimen pada mata 

pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 117 

Bengkulu Selatan”.



D. Kerangka Pikir

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penerapan Media Spesimen

Kondisi ideal

1. Guru menggunakan media 
pembelajaran dengan 
maksimal

2. Siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran

KondisiReal

1. Guru jarang menggunakan media
2. Siwa cenderung pasif dan tidak 

beraktivitas secara fisik
3. Hasil belajar rendah, dibawah nilai 

KKM 70

Tahap perencanaan
1) Membuat RPP menggunakan media specimen.
3) Memilih alat dan bahan pembelajaran yang sesuai.  
4) Mempersiapkan sumber, bahan dan alat bantu yang dibutuhkan
5) Menyusun lembar kerja siswa
6) Mengembangkan format evaluasi
7) Membuat lembar observasi guru dan siswa
Tahap Pelaksanaan
1) Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok yang masing-masing 

kelompok terdiri dari 6 siswa.
2) Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk melakukan 

pengamatan pada media specimen yang disediakan.
3) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas kelompoknya 

dengan tidak memberikan jawaban secara langsung
4) Siswa diberikan waktu selama 40 menit untuk menyelesaikan tugas 

kelompoknya.
5) Siswa mempresentasikan tugas yang telah selesai dikerjakan di depan 

kelas.
6) Guru memberikan penekanan tentang materi-materi yang penting dan 

menyimpulkan.
Tahap evaluasi
Melaksanakan tes tertulis

Aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 

Tindakan kelas yang dimaksud adalah proses pembelajaran yang terjadi di kelas V SD 

N 117 Bengkulu Selatan dengan menggunakan media specimen. Penelitian ini 

dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan, mulai 

dari perencanaan sampai dengan penelitian terhadap tindakan nyata di dalam kelas 

untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan (Depdiknas, 2004).Menurut 

Jabrohim (2003:1) penelitian adalah aktivitas atau proses sistematik untuk mengatasi 

masalah berdasarkan data yang ada untuk membuat kesimpulan. Hal ini berarti

penelitian adalah merupakanaktivitas yang terencana secara sistematis untuk 

mendapatkan data untuk kemudian dianalisis untuk membuat kesimpulan.Kesimpulan 

hasil penelitian ini yang dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian.

B.  Tempat dan Waktu Penelitian

1.  Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SD N 117 Bengkulu Selatan 

dengan jumlah siswa 18 orang. Dengan rincian 6 orang siswa laki-laki dan 12 

orang siswa perempuan.

Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan bakerja pada 

sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam mencari data, peluang waktu 

yang luas dan subjek penelitian yang sangat sesuai dengan profesi penulis.



2.  Waktu Penelitian

Waktu penelitian meliputi dari perencanaan sampai penulisan laporan hasil 

penelitian tersebut di bulan Desember. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 02 

Desember 2013 untuk siklus I dan 07 Desember Siklus II tahun 2013.

C.  Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD N 117  Bengkulu 

Selatan dengan jumlah siswa 18 anak. Yang terdiri dari 6 (enam) orang siswa laki-laki 

dan 12 (dua belas) orang siswa perempuan.

D.  Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini sudah dilakukan dengan dua siklus.Pelaksanaan 

tindakan merupakan perbaikan pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dengan menggunakan media specimen. Perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang  dilakukan pada siklus II berdasarkan 

pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I. Kekurangan atau 

kelemahan yang terjadi pada siklus I, menjadi catatan penting pada pelaksanaan 

pembelajaran siklus II. 



Gambar : Tahapan PTK

BERHASIL

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Model Hopkins

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan 

langkah-langkah sebagai berikut.
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1.  Siklus I

a.  Perencanaan

1) Membuat RPP menggunakan media spcimen

2) Memilih alat dan bahan pembelajaran yang sesuai.  

3) Mempersiapkan sumber, bahan dan alat bantu yang dibutuhkan

4) Menyusun lembar kerja siswa

5) Mengembangkan format evaluasi

6) Membuat lembar observasi guru dan siswa

b. Pelaksanaan

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media specimen pada mata 

pelajaran IPA di kelas V SD N 117 Bengkulu Selatan. Pembelajaran dengan 

menggunakan media specimen adalah:

1) Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

dari 6 siswa.

2) Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk melakukan pengamatan pada 

media specimen yang disediakan.

3) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas kelompoknya dengan tidak 

memberikan jawaban secara langsung

4) Siswa diberikan waktu selama 40 menit untuk menyelesaikan tugas 

kelompoknya.

5) Siswa mempresentasikan tugas yang telah selesai dikerjakan di depan kelas.

6) Guru memberikan penekanan tentang materi-materi yang penting dan 

menyimpulkan.



c. Observasi 

Mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Observasi 

dilakukan oleh seorang observer yaitu teman sejawat dengan menggunakan lembar 

observasi siswa dan lembar observasi guru.

d. Refleksi

Diskusi antara peneliti (guru) dengan observer (guru mitra);

1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasi mutu, jumlah 

dan waktu dari setiap macam tindakan.

2) Melakukan pertemuan dengan observer untuk membahas hasil evaluasi tentang 

skenario pembelajaran dan lembar kerja siswa

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan pada 

siklus berikutnya.

2. Siklus II

a. Perencanaan

1) Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus I yang belum teratasi dan 

penetapan alternatif pemecahan masalah

2) Menentukan indikator pencapaian hasil belajar

3) Pengembangan program tindakan II

b. Pelaksanaan

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media specimen sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan yakni:

1) Guru membagi siswa menjadi tga kelompok yang masing-masing kelompok 

terdiri dari 6 siswa.



2) Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk melakukan pengamatan pada 

media specimen yang disediakan.

3) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas kelompoknya dengan tidak 

memberikan jawaban secara langsung

4) Siswa diberikan waktu selama 40 menit untuk menyelesaikan tugas 

kelompoknya.

5) Siswa mempresentasikan tugas yang telah selesai dikerjakan di depan kelas.

6) Guru memberikan penekanan tentang materi-materi yang penting dan 

menyimpulkan.

c. Observasi 

Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah dikembangkan.

d. Refleksi

1) Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada silkus II berdasarkan data yang 

terkumpul

2) Membahas hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran pada siklus II

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi

4) Evaluasi tindakan II

Indikator keberhasilan yang dicapai pada siklus ini diharapkan mengalami 

kemajuan 

E. Instrumen-instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini instrument- instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu:

a. Lembar observasi

Lembar observasi yang digunakan ada dua macam:



1. Lembar observasi siswa

Lembar observasi siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung

2. Lembar observasi guru

Lembar observasi diisi oleh seorang observer guna mengamati kegiatan 

peneliti dalam penerapan saintifik

b. Lembar tes

Test merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

memahami dan menguasai materi yang sudah dipelajari.

F. Tehnik Pengumpulan Data

1. Teknik pengumpulan data tentang aktivitas siswa dan guru dilakukan dengan 

menggunakan observasi oleh observer (guru mitra) saat pembelajaran dengan 

media specimen berlangsung.

2. Teknik pengumpulan data tentang prestasi belajar siswa dilakukan dengan uji 

kompetensi menggunakan lembar soal setelah pembelajaran dengan 

menggunakan media specimen berakhir.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data deskriptif, 

yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui observasi aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa.

1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

a.  Nilai Rata-rata Siswa

௫ே∑=ݔ̅



Keterangan:

Nilai rata-rata =ݔ̅

x = Jumlah nilai yang diperoleh seluruh siswa

N = Jumlah siswa

(Sudjana, 2005)

b. Ketuntasan Kelas

ܤܭ =∑ ௌܰܰ ܺ100%
Keterangan:

KB = Ketuntasan Belajar

Ns =Jumlah siswa yang tuntas

N = Jumlah siswa (Depdiknas, 2006)

c. Ketuntasan belajar siswa

Ketuntasan belajar siswa ditentukan berdasarkan KKM yang ditetapkan 

sebelumnya yaitu 70. Jadi siswa yang memperoleh nilai lebih besar atau sama 

dengan 70 ( n 70), n adalah nilai siswa, diinterpretasikan tuntas.

2. Data Observasi

Data observasi digunakan untuk merefleksikan siklus yang telah dilakukan dan 

diolah secara deskriptif.Analisis data observasi menggunakan sekala penilaian.

Pensekoran diberikan untuk memberikan gambaran pada proses pembelajaran 

yaitu antara 1 sampai 3, dari sekor tersebut memberikan gambaran bahwa semakin 

tinggi sekor yang dihasilkan makin baik pembelajaran, demikian juga sebaliknya 

semakin rendah sekor yang diperoleh semakin kurang baik proses pembelajaran.



Penentuan skor untuk tiap kriteria menggunakan persamaan, yaitu skor tertinggi, 

skor terendah, selisih skor, dan kisaran sekor untuk tiap kriteria. Rumus tersebut adalah 

sebagai berikut :

a. Skor tertinggi = jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap butir

b. Skor terendah = Jumlah butir observasi x skor terendah tiap butir

c. Selisih skor = skor tertinggi – skor terendah

d. Kisaran skor untuk tiap kriteria = 
ௌ௘௟௜௦௜௛௦௘௞௢௥

௝௨௠௟௔௛௞௥௜௧௘௥௜௔
1. Observasi Aktifitas Guru

Jumlah seluruh butir observasi untuk guru adalah 19 butir dengan jumlah kriteria 

penilaian 3. Berdasarkan rumus yang telah disebutkan di atas, maka diperoleh data 

sebagai berikut :

Skor tertinggi adalah ( 3 x 19 = 57)

Skor terendah adalah (1 x 19 = 19)

Selisih skor adalah (57 – 19 = 38)

Kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah  
ଷ଼
ଷ = 12,66

Jadi rentan nilai untuk aktivitas guru dapat dilukiskan dalam table di bawah ini.

Tabel 3.1  Kriteria Penilaian aktivitas Guru

No. Rentang Nilai Kategori

1 19 – 31 Kurang

2. 32 – 44 Cukup

3. 45 – 57 Baik

2. Observasi Aktivitas Siswa



Jumlah seluruh butir observasi untuk siswa adalah 19 butir dengan jumlah kriteria 

penilaian 3. Berdasarkan rumus yang telah disebutkan di atas, maka diperoleh data 

sebagai berikut :

Skor tertinggi adalah (3 x 19 = 57)

Skor terendah adalah (1 x 19 = 19)

Selisih skor adalah (57 – 19 = 38)

Kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah 
ଷ଼
ଷ= 12,66

Jadi rentan nilai untuk aktivitas siswa dapat dilukiskan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian aktivitas Siswa

No. Rentang Nilai Kategori

1 19-31 Kurang

2. 32-44 Cukup

3. 45-57 Baik

H.    Indikator Ketercapaian

Penelitian ini dikatakan berhasil jika:

1. Hasil observasi

a. Aktivitas guru dikatakan berhasil jika mencapai sekor 45-57 dengan kategori 

baik.

b. Aktivitas siswa dikatakan berhasil jika mencapai sekor 45-57 dengan kategori 

baik.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar dikatakan berhasil jika rata-rata kelas mencapai ≥70 dan ketuntasan 

belajar siswa mencapai ≥ 85 %.
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ABSTRAK





Kusmawati, Endang 2013 Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Penyesuaian Makhluk Hidup dengan Lingkungannya dengan Menggunakan Media Specimen di Kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan. Drs. Irdam Idrus, M.Pd selaku pembimbing 1 dan Dra. Hasnawati selaku pembimbing 2.







Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa Kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan dan untuk meningkatkan keaktifan siswa dan guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media spesimen..Penelitian ini terdiri atas dua Siklus, dimana tiap Siklusnya terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: Siklus I, hasil observasi terhadap aktivitas siswa skor 44 dengan kategori cukup, observasi terhadap guru skor 44 dengan kategori cukup, prestasi siswa nilai rata-rata 78,8 dengan ketuntasan 66,6%. Siklus II, observasi terhadap siswa skor 53 dengan kategori baik, observasi terhadap guru skor 54 dengan kategori baik, prestasi siswa nilai rata-rata 86,6 dengan ketuntasan 88,8%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dengan menggunakan media spesimen dapat meningkatkan keaktifan siswa dan guru dalam proses pembelajaran dan prestasi belajar IPA siswa Kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan.
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ABSTRACT


Kusmawati , Endang 2013 Efforts to Improve Student Results in Learning Science Highlights Living Adjustment with Specimen Media Environment by Using Class V Elementary School at 117 South Bengkulu . Drs . Irdam Idrus , M. Pd as mentors 1 and Dra . Hasnawati as mentors 2.



This study aims to improve the results of Class V students learn science Elementary School 117 South Bengkulu and increase the activity of students and teachers in the learning process using specimen media .. This study consisted of two cycles , with each cycle consisting of planning , implementation , observation , and reflection . The results obtained from this study are : first cycle , the observation of the student activity score 44 with enough categories , observation of teacher scores 44 with enough categories , student achievement average value of 78.8 with 66.6 % completeness . Cycle II , observation of student scores 53 in either category , a score of 54 observations of teachers with good category , student achievement mean score of 86.6 with 88.8 % completeness . Based on these results by using specimen media can increase the activity of students and teachers in the learning process and the learning achievement of class V students IPA Elementary School 117 South Bengkulu .


Keywords : Media specimen , Learning Outcomes
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran banyak faktor yang mempengaruhinya. Menurut Slameto (2003:54), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan pembelajaran secara umum ada dua, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada didalam individu peserta didik, sedangkan faktor ekternal adalah faktor yang ada di luar peserta didik sebagai individu yang belajar.

Faktor internal meliputi faktor jasmani dan faktor psikologis.Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.Pada faktor sekolah termasuk di dalamnya adalah kurikulum, guru, metode dan strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru, serta media pembelajaran.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa guru adalah salah satu faktor yang memiliki banyak faktor lain ingklusif di dalamnya. Faktor yang ingklusif dalam guru antara lain media pembelajaran, metode pembelajaran, dan strategi pembelajaran. Dengan kata lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka pemilihan media, metode, dan strategi pembelajaran harus tepat. Dalam pemilihan media, metode, dan strategi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh mata pelajaran yang akan dipelajari oleh siswa, dan tingkat perkembangan siswanya. 

Disamping faktor internal dan eksternal, keberhasilan pembelajaran di sekolah juga dipengaruhi oleh guru, siswa, metode pembelajaran, media pembelajaran dan lingkungan sekolah.Namun dari faktor-faktor tersebut di atas media pembelajaran adalah merupakan faktor yang sangat penting.Media pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam sistem pembelajaran.Pembelajaran dikatakan suatu sistem karena didalamnya terkandung komponen-komponen yang saling terkait satu dengan lainnya. Komponen-komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, media dan evaluasi.

Media pembelajaran juga merupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi pembelajaran di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.National Education Association memberikan pengertian tentang media sebagai bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual dan peralatannya; dengan demikian media dapat dilihat, didengar, dimanipulasi, dan dibaca.Tiga kelebihan kemampuan media (Gerlach & Ely dalam Ibrahim, 2001) adalah sebagai berikut; Pertama, kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian.Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada suatu saat jika diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya.Kedua, kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta dapat pula diulang-ulang penyajiannya.Ketiga, kemampuan distributif, artinya media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian secara mersama-sama.

Dari ketiga kemampuan media tersebut di atas, menggambarkan bahwa media begitu penting dalam pembelajaran, maka peneliti tertarik untuk memakai media Spesimen dalam pembelajaran di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan khususnya mata pelajaran IPA pada materi penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungan.

Hal ini peneliti lakukan karena pembelajaran yang berlangsung di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan selama ini masih menggunakan metode ceramah sehingga kondisi siswa yang ada di kelas tersebut adalah:

1. Siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru

2. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tetapi siswa diam saja

3. Guru Jarang menggunakan media pembelajaran

4. Motivasi siswa untuk belajar kurang

5. Hasil belajar siswa rendah dan belum tuntas

Hasil belajar IPA yang belum tuntas tersebut yakni belum mencapai angka minimal 70 yang merupakan nilai KKM SD Negeri 117 Bengkulu Selatan, secara klasikal 70 keatas sebanyak 85%. Rendahnya hasil belajar siswa juga terjadi pada Ujian Akhir Semester 2 Tahun 2012/2013 untuk mata pelajaran IPA kelas V dengan nilai rata-rata 5,2.

Peneliti telah berusaha untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran dan berusaha membuat siswa belajar aktif dengan menggunakan media gambar atau carta, hasil belajar memang ada peningkatan walaupun hanya sedikit tetapi aktivitas siswa belum menunjukkan peningkatan. Oleh karena itu peneliti yakin apabila pembelajaran IPA dengan menggunakan media Spesimen, maka hasil belajar siswa kelas V SD N 117 Bengkulu Selatan akan meningkat. Belajar dengan menggunakan media Spesimen ingatan siswa akan lebih kekal karena media Spesimen merupakan benda sesungguhnya atau contoh benda sesungguhnya bukan hanya melalui gambar.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan kelas di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan dengan judul: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Penyesuaian Makhluk Hidup dengan Lingkungannya dengan menggunakan Media Spesimen di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan”.

B. 	Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah melalui penggunaan media Spesimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA pokok bahasan penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan?

2. Apakah melalui penggunaan media Spesimen dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPA pokok bahasan penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan?

C.  Tujuan Penelitian

      Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk :

1. Meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA pokok bahasan penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan melalui penggunaan media Spesimen

2. Meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPA pokok bahasan penyesuaian makhluk hidup dengan lungkungannya di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan melalui penggunaan media Spesimen.





D.   Manfaat Penelitian

Hasil penelitian di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan ini diharapkan dapat bermanfaat:

1.   Bagi Guru

Untuk menjadikan referensi dalam meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.

2.   Bagi Siswa

a. Untuk  meningkatkan motivasi dalam belajar mata pelajaran IPA 

b. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA

3.   Bagi Sekolah

 Untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah pada mata pelajaran  IPA.











BAB II

KAJIAN PUSTAKA



A.	Acuan Teori Area dan Fokus yang diteliti

1.	Belajar

	Menurut Slameto (1995:2) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan Menurut menurut Daryanto (1998 dalam Yasmi 2010:7) adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu ; berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Dengan demikian dapat disimpulkan Belajar adalah perubahan tingkah laku pada individu-individu yang belajar.Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri.Jadi, dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.

2.	Pembelajaran 

	Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.     

	Darsono (2000:5) secara umum menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai “suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik”. Sedangkan secara khusus pembelajaran dapat diartikan sebagai berikut :

	Teori Behavioristik, mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan (stimulus). Agar terjadi hubungan stimulus dan respon (tingkah laku yang diinginkan) perlu latihan, dan setiap latihan yang berhasil harus diberi hadiah dan atau reinforcement (penguatan). Teori Kognitif, menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari. Teori Gestalt, menguraikan bahwa pembelajaran merupakan usaha guru untuk memberikan materi pembelajaran sedemikian rupa, sehingga siswa lebih mudah mengorganisirnya (mengaturnya) menjadi suatu gestalt (pola bermakna).

Teori Humanistik, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya.

	Arikunto (1993: 12) mengemukakan “pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang belajar”. Lebih lanjut Arikunto (1993: 4) mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap”.Sedangkan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.

	Dari berbagai pendapat tentang pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa sebagai pebelajar dengan lingkungannya yang merupakan media pembelajaran serta sumber ilmu pengetahuan sehingga siswa bertambah kemampuannya menjadi lebih  baik dan mengenai  pengetahuannya, ketrampilannya, dan sikapnya. 

3.  Media Pembelajaran

a.  Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan. Jika dihubungkan dengan pembelajaran,maka media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim (Pemberi) pesan ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,perhatian, dan minat siswa sehingga terjadi proses belajar (Depdiknas,2004). 

	Azhar Arsyad (2011:18) mengatakan bahwa media secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi agar siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap.

(Bambang Warsita, 2008:21) mengartikan media sebagai alat komunikasi yang membawa pesan dari sumber ke penerima.Ahmad Rohani (1997) lebih mengkhususkan media sebagai media instruksional edukatif atau media pembelajaran. Disebut media instruksional edukatif karena media tersebut digunakan dalam proses pembelajaran untuk memperlancar komunikasi. Berikut ini beberapa pengertian media instruksional edukatif:

1) Segala jenis sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan instruksional.

1) Peralatan fisik untuk menyampaikan isi instruksional, termasuk buku, film, video, tipe, model, globe dan sebagainya.

2) Media yang digunakan dan diintegrasikan dengan tujuan dan isi instruksional yang biasanya sudah dituangkan dalam Garis Besar Pedoman Instruksional dan dimaksudkan untuk mempertinggi mutu pembelajaran.

3) Sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara, dengan menggunakan alat penampil dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan instruksional, meliputi kaset audio, slide, film-strip, OHP, radio, televisi dan sebagainya.

	Dari beberapa pengertian tentang media pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah, segala bentuk alat/perangkat/sarana atau piranti dan suatu jalan atau saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari sumber pesan kepada penerima pesan sehingga pesan atau informasi tersebut dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga mengakibatkan terjadinya proses belajar.

c.  Ciri-ciri Media Pembelajaran

	Azhar Arsyad (2003:30) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya.

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property), Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek. Suatu peristiwa atau obyek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu obyek yang telah diambil gambarnya (direkam) dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat direproduksi kapan saja diperlukan. Dengan ciri fiksatif, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau obyek yang terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu. Ciri ini sangat penting bagi guru karena kejadian atau obyek yang direkam atau disimpan dengan format media yang ada dapat digunakan setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali (dalam satu dekade atau satu abad) dapat diabadikan dan disusun kembali untuk keperluan pengajaran.

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property), Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapserecording. Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Kejadian dapat pula diperlambat pada saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman video. Misalnya, proses loncat galah atau reaksi kimia dapat diamati melalui bantuan kemampuan manipulatif dari media. Demikian pula, suatu aksi gerakan dapat direkam dengan foto kamera untuk foto. Pada rekaman gambar hidup (video, motion film) kejadian dapat diputar mundur. Media (rekaman video atau audio) dapat diedit sehingga guru hanya menampilkan bagian-bagian penting dari ceramah, pidato, atau urutan suatu kejadian dengan memotong bagian-bagian yang tidak diperlukan.

3) Ciri Distributif (Distributive Property)

	Ciri distributif dari media memungkinkan suatu obyek atau kejadian ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu, tetapi juga media seperti rekaman video, audio, disket komputer dapat disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja. Informasi yang telah direkam dalam format media apa saja, dapat direproduksi dan digunakan secara bersamaan di berbagai tempat. Konsistensi informasi yang telah direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya.

d. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

	Azhar Arsyad (2003:34) mengemukakan bahwa kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

2) Tepat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip atau generalisasi.

3) Praktis, luwes dan bertahan. Kriteria ini menuntun para guru untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh atau mudah dibuat sendiri. Media sebaiknya dapat digunakan di manapun dan kapanpun dengan peralatan yang tersedia di sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa kemana-mana.

4) Guru terampil menggunakannya. Nilai dan manfaat media sangat ditentukan oleh guru yang menggunakannya. Media atau peralatan yang canggih tidak akan mempunyai arti apa-apa jika guru belum dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran sebagai upaya mempertinggi mutu dan hasil pembelajaran.

5) Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan.

6) Mutu teknis. 

	Pengembangan visual baik gambar atau fotograf harus memenuhi persyaratan teknis tertentu.

e. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

         Azhar Arsyad, (2003:36) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:

1) Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

2) Fungsi afektif, yaitu dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.

3) Fungsi kognitif, yaitu lambang-lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris, yaitu media visual membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

4.   Media Spesimen

a. Pengertian

Menurut Ramadhan Fikri (2011) Spesimen merupakan sebagian dari jenis atau sebagian dari kelompok benda yang sama untuk di jadikan contoh. Spesimen juga dikatakan sebagai benda sebenarnya.Jenis Spesimen bermacam macam, ada yang hidup sesuai kenyataan di alam.Ada juga yang sudah diawetkan atau yang biasa disebut herbarium.

Pembuatan awetan spesimen diperlukan untuk tujuan pengamatan spesimen secara praktis tanpa harus mencari bahan segar yang baru. Terutama untuk spesimen-spesimen yang sulit di temukan di alam.Awetan spesimen dapat berupa awetan basah atau kering.untuk awetan kering, tanaman diawetkan dalam bentuk herbarium, sedangkan untuk mengawetkan hewan dengan sebelumnya mengeluarkan organ-organ dalamnya. Awetan basah, baik untuk hewan maupun tumbuhan biasanya dibuat dengan merendam seluruh spesimen dalam larutan formalin 4%.

Spesimen adalah belajar dengan menggunakan atau mengamati benda yang sebenarnya.Terminologi benda sebenarnya digolongkan atas dua, yaitu obyek dan benda contoh (Spesimen).Obyek adalah semua benda yang masih dalam keadaan asli dan alami.Sedangkan Spesimen adalah benda-benda asli atau sebagian benda asli yang digunakan sebagai contoh.Namun ada juga benda asli tidak alami atau benda asli buatan, yaitu jenis benda asli yang telah dimodifikasi bentuknya oleh manusia. Contoh-contoh Spesimen benda yang masih hidup adalah: akuarium, terrarium, kebun binatang, kebun percobaan, dan insektarium. Contoh-contoh Spesimen benda yang sudah mati adalah: herbarium, teksidermi, awetan dalambotol, awetan dalam cairan plastik. Contoh-contoh Spesimen benda yang tak hidup adalah: berbagai benda yang berasal dari batuan dan mineral. Sekarang belajar melalui benda sebenarnya jarang dilakukan. Ada beberapa alasan orang tidak mempelajari benda sebenarnya, yaitu: bendanya sudah tidak ada lagi, kalaupun ada sangat sulit untuk dijangkau, terlelalu besar atau terlalu kecil, sangat berbahaya untuk dipelajari langsung, tidak boleh dilihat, terlalu cepat atau terlalu lambat gerakannya.

b. Macam-macam Spesimen

Berupa awetan kering,yaitu bahan yang dijadikan Spesimen ini yaitu berupa awetan yang sudah dikeringkan terlebih dahulu.

1) Herbarium,yaitu tumbuhan hasil pengawetan yang sudah dikeringkan  terlebih dahulu.

2) Taksidermi, yaitu hewan hasil pengawetan, biasanya golongan vertebrata yang dapat dikuliti. Pada pembuatan taksidermi, hewan dikuliti, organ-organ dalam dibuang, untuk selanjutnya dibentuk kembali seperti bentuk aslinya.Hewan-hewan vertebrata yang sering dibuat taksidermi misalnya berbagai jenis mamalia, kadal atau reptil, dsb. Taksidermi seringkali dipergunakan sebagai bahan referensi untuk identifikasi hewan vertebrata, juga menunjukkan berbagai macam ras yang dimiliki suatu spesies. Selain itu, tentu saja taksidermi dapat dijadikan sebagai media pembelajaran biologi.

3) Insektarium, adalah sampel jenis serangga hidup yang ada di alam,sampel yang digunakannya yaitu berupa serangga yang sudah di awetkan berupa awetan basah,yaitu baik untuk hewan maupun tumbuhan biasanya dibuat dengan merendam seluruh spesimen dalam larutan formalin 4%.







c. Kebaikan

1) Ingatan siswa akan kekal karena belajar dengan benda sesungguhnya

2) Pemahaman akan lebih mudah

3) Siswa bisa mengetahui benda sesungguhnya, bukan hanya melalui gambar

Adapun kebaikan media Spesimen menurut Ramadhan Fikri (2011:26) yaitu:

1) Bisa digunakan berulang kali apabila alat peraganya sulit untuk di dapat.

2) Dibuat sendiri tanpa ada kesulitan yang berarti. 

d. Kekurangan

1) Benda yang akan digunakan sebagai media terbatas

2) Benda terlalu besar atau terlalu kecil (bahaya untuk dipelajari langsung, tidak boleh dilihat, terlalu cepat atau terlalu lambat gerakannya.

Adapun kekurangan media Spesimen menurut Ramadhan Fikri (2011:27) yaitu:

1) Tidak dapat menunjukan perilaku seperti benda aslinya karena benda
tersebut sudah mati dan diawetkan.

2) Biaya pembuatannya agak mahal dan waktu yang dibutuhkan agak lama

e. Manfaat media pembelajaran denga Spesimen

Manfaat media pembelajaran dengan Spesimen menurut Ramadhan Fikri (2011:39) adalah:

1) Memungkinkan pelajar melihat mahluk hidup yang benda dalam lingkngannya.

2) Mengembangkan kemampuan untuk mengadakan pengawetan.

3) Dapat meningkatkan dan memuaskan perasaan ingin tahu

4) Mengkonkritkan konsep abstrak

5) Memberi stimulus dan mendorong respons siswa

6) Memperjelas dan melengkapi informasi

7) Meningkatkan perhatian dan motivasi

8) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi

9) Mencegah kebosanan

5. Hasil Belajar Siswa

Memahami pengertian hasil belajar dapat dilakukan dengan terlebih dahulu memahami arti masing-masing kata yang menyusunnya. Hasil belajar di bangun oleh dua kata yaitu “hasil” dan  “belajar”. Karena hasil tersebut diperoleh dari “belajar” maka penulusuran dimulai dengan arti belajar.

Menurut  Slameto (2003:5), belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Purwanto (2006:84) mengutip Gagne yang menyatakan bahwa belajar terjadi apabila stimulus  bersama dengan isi ingatan siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu kewaktu yang sesudah ia mengalami situasi tadi.

Menurut Witherington sebagaimana dikutip Purwanto (2006:84), belajar adalah suatu proses perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. Sedangkan menurut Sudjana (2005:50), hasil balajar siswa pada hakikatnya perubahan tingkah laku.Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam arti luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, penguasaan yang dicapai siswa peserta  belajar terhadap pelajaran baik berupa penguasaan pengetahuan (kognitif), penguasaan yang melahirkan sikap (afektif), maupun penguasaan ketrampilan/kecakapan (psikomotorik). Ketiga macam penguasaan tersebut mewujud dalam bentuk perubahan tingkah laku siswa peserta belajar.

B. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian dengan menggunakan media Spesimen sebelumnya pernah dilakukan oleh Sofi Eko Cahyono (2009) dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Spesimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas III Materi Sumber Energi dan Kegunaannya SDN Randuati Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan”. Penelitian ini sama-sama menggunakan PTK model Hopkins yang terdiri dari, perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi.

Hasil penelitian peneltian yang dilakukan Eko Cahyono menyebutkan penggunaan media Spesimen dapat meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dan guru dalam pembelajaran.Hal ini terlihat pada analisis data observasi aktivitas siswa diperoleh nilai 20 dengan kriteria Cukup dan meningkat pada siklus II dengan nilai 29 dengan kriteria Baik.Sedangkan untuk data observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh nilai 25 dengan kriteria Baik dan meningkat pada siklus II dengan nilai 31 dengan kriteria Baik.

Proses pembelajaran IPA dengan menggunakan media Spesimen dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas III SDN Randuati Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan. Hal ini terlihat dari data tes siswa pada siklus I nilai rata-rata siswa 7,4 dan persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 68% dengan kriteria Belum Tuntas meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata siswa menjadi 8,7 dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal 94% dengan kriteria Tuntas.

C. Hipotesis

Dengan memperhatikan landasan teori sebagaimana telah dipaparkan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah: “Penggunaan media Spesimen pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan”.















D. Kerangka Pikir



 (
Kondisi ideal
Guru menggunakan media pembelajaran dengan maksimal
Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran
) (
KondisiReal
Guru jarang menggunakan media
Siwa cenderung pasif dan tidak beraktivitas secara fisik
Hasil belajar rendah, dibawah nilai KKM 70
)
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Tahap perencanaan
1) Membuat RPP menggunakan
 media specimen
.
3) Memilih alat dan bahan pembelajaran yang sesuai.  
4
) 
Mempersiapkan sumber, bahan dan alat 
bantu
 yang dibutuhkan
5
) Menyusun lembar kerja siswa
6
) Mengembangkan format evaluasi
7
) Membuat lembar observasi guru dan siswa
Tahap Pelaksanaan
1)
Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa.
2)
Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk melakukan p
engamatan pada media specimen
 yang disediakan.
3)
Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas kelompoknya dengan tidak memberikan jawaban secara
 langsung
4)
Siswa diberikan waktu selama 40 menit untuk menyelesaikan tugas kelompoknya.
5)
Siswa mempresentasikan tugas yang telah selesai dikerjakan di depan kelas.
6) Guru memberikan penekanan tentang materi-materi yang penting dan menyimpulkan.
Tahap evaluasi
Melaksanakan tes tertulis
)
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Aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penerapan Media Spesimen





BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

	Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Tindakan kelas yang dimaksud adalah proses pembelajaran yang terjadi di kelas V SD N 117 Bengkulu Selatan dengan menggunakan media specimen. Penelitian ini dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan, mulai dari perencanaan sampai dengan penelitian terhadap tindakan nyata di dalam kelas untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan (Depdiknas, 2004).Menurut Jabrohim (2003:1) penelitian adalah aktivitas atau proses sistematik untuk mengatasi masalah berdasarkan data yang ada untuk membuat kesimpulan. Hal ini berarti penelitian adalah merupakanaktivitas yang terencana secara sistematis untuk mendapatkan data untuk kemudian dianalisis untuk membuat kesimpulan.Kesimpulan hasil penelitian ini yang dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian.

B.  Tempat dan Waktu  Penelitian

1.  Tempat Penelitian

	Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SD N 117 Bengkulu Selatan dengan jumlah siswa 18 orang. Dengan rincian 6 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan.

	Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan bakerja pada sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam mencari data, peluang waktu yang luas dan subjek penelitian yang sangat sesuai dengan profesi penulis.



2.  Waktu Penelitian

	Waktu penelitian meliputi dari perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian tersebut di bulan Desember. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 02 Desember 2013 untuk siklus I dan 07 Desember Siklus II tahun 2013.

C.  Subjek Penelitian

	Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD N 117  Bengkulu Selatan dengan jumlah siswa 18 anak. Yang terdiri dari 6 (enam) orang siswa laki-laki dan 12 (dua belas) orang siswa perempuan.

D.  Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini sudah dilakukan dengan dua siklus.Pelaksanaan tindakan merupakan perbaikan pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media specimen. Perbaikan pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang  dilakukan pada siklus II berdasarkan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I. Kekurangan atau kelemahan yang terjadi pada siklus I, menjadi catatan penting pada pelaksanaan pembelajaran siklus II. 
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Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Model Hopkins





	Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1.  Siklus I

a.  Perencanaan

1) Membuat RPP menggunakan media spcimen

2) Memilih alat dan bahan pembelajaran yang sesuai.  

3) Mempersiapkan sumber, bahan dan alat bantu yang dibutuhkan

4) Menyusun lembar kerja siswa

5) Mengembangkan format evaluasi

6) Membuat lembar observasi guru dan siswa

b. 	Pelaksanaan

		Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media specimen pada mata pelajaran IPA di kelas V SD N 117 Bengkulu Selatan. Pembelajaran dengan menggunakan media specimen adalah:

1)	Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa.

2)	Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk melakukan pengamatan pada media specimen yang disediakan.

3)	Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas kelompoknya dengan tidak memberikan jawaban secara langsung

4)	Siswa diberikan waktu selama 40 menit untuk menyelesaikan tugas kelompoknya.

5)	Siswa mempresentasikan tugas yang telah selesai dikerjakan di depan kelas.

6) Guru memberikan penekanan tentang materi-materi yang penting dan menyimpulkan.

c.	Observasi 

	Mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh seorang observer yaitu teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi siswa dan lembar observasi guru.

d.	Refleksi

	Diskusi antara peneliti (guru) dengan observer (guru mitra);

1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan.

2) Melakukan pertemuan dengan observer untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran dan lembar kerja siswa

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan pada siklus berikutnya.

2.	Siklus II

a.	Perencanaan

1) Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus I yang belum teratasi dan penetapan alternatif pemecahan masalah

2) Menentukan indikator pencapaian hasil belajar

3) Pengembangan program tindakan II

b.	Pelaksanaan

		Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media specimen sesuai dengan apa yang telah direncanakan yakni:

1)	Guru membagi siswa menjadi tga kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa.

2)	Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk melakukan pengamatan pada media specimen yang disediakan.

3)	Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas kelompoknya dengan tidak memberikan jawaban secara langsung

4)	Siswa diberikan waktu selama 40 menit untuk menyelesaikan tugas kelompoknya.

5)	Siswa mempresentasikan tugas yang telah selesai dikerjakan di depan kelas.

6) Guru memberikan penekanan tentang materi-materi yang penting dan menyimpulkan.

c.	Observasi 

Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah dikembangkan.

d.	Refleksi

1) Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada silkus II berdasarkan data yang terkumpul

2) Membahas hasil evaluasi tentang skenario pembelajaran pada siklus II

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi

4) Evaluasi tindakan II

Indikator keberhasilan yang dicapai pada siklus ini diharapkan mengalami kemajuan 

E.	Instrumen-instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini instrument- instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu:

a. Lembar observasi

Lembar observasi yang digunakan ada dua macam:

1. Lembar observasi siswa

Lembar observasi siswa digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung

2. Lembar observasi guru

Lembar observasi diisi oleh seorang observer guna mengamati kegiatan peneliti dalam penerapan saintifik

b. Lembar tes

Test merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi yang sudah dipelajari.

F.	Tehnik Pengumpulan Data

1.	Teknik pengumpulan data tentang aktivitas siswa dan guru dilakukan dengan menggunakan observasi oleh observer (guru mitra) saat pembelajaran dengan media specimen berlangsung.

2.	Teknik pengumpulan data tentang prestasi belajar siswa dilakukan dengan uji kompetensi menggunakan lembar soal setelah pembelajaran dengan menggunakan media specimen berakhir.

G.	Teknik Analisis Data

	Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data deskriptif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui observasi aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.

1.	Analisis Data Hasil Belajar Siswa

a.  Nilai Rata-rata Siswa

	

	Keterangan:

	 = Nilai rata-rata

	x = Jumlah nilai yang diperoleh seluruh siswa

	N = Jumlah siswa		

	(Sudjana, 2005)

b.	Ketuntasan Kelas



	Keterangan:

	KB = Ketuntasan Belajar

	Ns =Jumlah siswa yang tuntas

	N = Jumlah siswa	(Depdiknas, 2006)

c.	Ketuntasan belajar siswa

	Ketuntasan belajar siswa ditentukan berdasarkan KKM yang ditetapkan sebelumnya yaitu 70. Jadi siswa yang memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 70 ( n 70), n adalah nilai siswa, diinterpretasikan tuntas.

2. Data Observasi

Data observasi digunakan untuk merefleksikan siklus yang telah dilakukan dan diolah secara deskriptif.Analisis data observasi menggunakan sekala penilaian.

Pensekoran diberikan untuk memberikan gambaran pada proses pembelajaran yaitu antara 1 sampai 3, dari sekor tersebut memberikan gambaran bahwa semakin tinggi sekor yang dihasilkan makin baik pembelajaran, demikian juga sebaliknya semakin rendah sekor yang diperoleh semakin kurang baik proses pembelajaran.

Penentuan skor untuk tiap kriteria menggunakan persamaan, yaitu skor tertinggi, skor terendah, selisih skor, dan kisaran sekor untuk tiap kriteria. Rumus tersebut adalah sebagai berikut :

a. Skor tertinggi = jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap butir

b. Skor terendah = Jumlah butir observasi x skor terendah tiap butir

c. Selisih skor = skor tertinggi – skor terendah

d. Kisaran skor untuk tiap kriteria = 

1. Observasi Aktifitas Guru

Jumlah seluruh butir observasi untuk guru adalah 19 butir dengan jumlah kriteria penilaian 3. Berdasarkan rumus yang telah disebutkan di atas, maka diperoleh data sebagai berikut :

Skor tertinggi adalah ( 3 x 19 = 57)

Skor terendah adalah (1 x 19 = 19)

Selisih skor adalah (57 – 19 = 38)

Kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah   = 12,66

Jadi rentan nilai untuk aktivitas guru dapat dilukiskan dalam table di bawah ini.

Tabel 3.1  Kriteria Penilaian aktivitas Guru

		No.

		Rentang Nilai

		Kategori



		1

		19 – 31

		Kurang



		2.

		32 – 44

		Cukup



		3.

		45 – 57

		Baik





2. Observasi Aktivitas Siswa

Jumlah seluruh butir observasi untuk siswa adalah 19 butir dengan jumlah kriteria penilaian 3. Berdasarkan rumus yang telah disebutkan di atas, maka diperoleh data sebagai berikut :

Skor tertinggi adalah (3 x 19 = 57)

Skor terendah adalah (1 x 19 = 19)

Selisih skor adalah (57 – 19 = 38)

Kisaran nilai untuk tiap kriteria adalah 

Jadi rentan nilai untuk aktivitas siswa dapat dilukiskan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian aktivitas Siswa

		No.

		Rentang Nilai

		Kategori



		1

		19-31

		Kurang



		2.

		32-44

		Cukup



		3.

		45-57

		Baik





H.    Indikator Ketercapaian

Penelitian ini dikatakan berhasil jika:

1. Hasil observasi

a. Aktivitas guru dikatakan berhasil jika mencapai sekor 45-57 dengan kategori baik.

b. Aktivitas siswa dikatakan berhasil jika mencapai sekor 45-57 dengan kategori baik.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar dikatakan berhasil jika rata-rata kelas mencapai ≥70 dan ketuntasan belajar siswa mencapai ≥ 85 %.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

	Siklus I

1. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru 

	Hasil analisis data aktivitas guru pada Siklus I ini diperoleh skor 44 jika dimasukan dalam kategori penilaian, maka skor pengamatan terhadap guru tergolong kriteria cukup. Hasil analisis data observasi guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4.1 : Observasi terhadap Aktivitas Guru Siklus I

		Aspek yang diamati

		Jumlah (Skor)

		Kriteria

Penilaian



		Aktivitas Guru

		44

		Cukup





Data hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 63

Hasil analisis aktivitas guru berdasarkan lembar observasi guru pada lampiran 6 halaman 64 berjumlah 19 aspek pengamatan, 9 aspek mendapat nilai baik dan perlu dipertahankan, 7aspek mendapat nilai cukup dan 3 aspek mendapat nilai kurang. Adapun aspek yang akan diperbaiki yaitu yang mendapat nilai kurang dan cukup, aspek tersebut adalah:



Mendapat nilai kurang

a. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempresentasekan hasil diskusi di depan kelas

b. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

c. Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya

Mendapat nilai cukup

a. Guru mengajukan pertanyaan yang harus dikerjakan siswa secara berkelompok

b. Guru melakukan tanya jawab 

c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok

d. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi kelompok yang melakukan presentasi

e. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya mengenai materi yang di presentasikan

f. Guru memberikan pemantapan materi yang telah dipelajari

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelajari

Selebihnya 9 aspek sudah mendapat nilai baik dan perlu dipertahankan



2. Diskripsi Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Siswa

	Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan media spesimen  dengan materi pokok  penyesuaian diri hewan dengan lingkungannya, tidak hanya aktivitas guru saja yang diamati tetapi juga aktivitas siswa juga diamati oleh satu orang observer. Observasi terhadap aktivitas siswa ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

	Hasil analisis data aktivitas terhadap siswa pada Siklus I ini diperoleh skor 44.jika dimasukkan dalam kategori penilaian, maka skor pengamatan terhadap siswa tergolong cukup. Hasil analisis data observasi siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

	Tabel 4.2 Observasi terhadap Aktivitas Siswa Siklus I

		Aspek yang diamati

		Jumlah (Skor)

		Kriteria

Penilaian



		Aktivitas Siswa

		44

		Cukup





Data hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 66

Hasil analisis aktivitas siswa berdasarkan lembar observasi siswa pada lampiran 9 halaman 66 berjumlah 19 aspek pengamatan, 8 aspek mendapat nilai baik dan perlu dipertahankan, 9 aspek mendapat nilai cukup dan 2 aspek mendapat nilai kurang. Adapun aspek yang akan diperbaiki yaitu yang mendapat nilai kurang dan cukup, aspek tersebut adalah:

     Mendapat nilai kurang

a. Siswa menyimak saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS

Mendapat nilai cukup

a. Siswa menanggapi saat guru melakukan apersepsi

b. Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan

c. Siswa menanggapi saat guru melakukan tanya jawab

d. Siswa menyimak langkah-langkah pengerjaan LKS

e. Siswa bertanya dan memberikan sanggahan serta ide gagasannya terhadap kelompok yang presentasi

f. Siswa menjawab pertanyaan atau memberikan tanggapan

g. Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

h. Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru

i. Siswa mengerjakan evaluasi









3. 	Deskripsi terhadap Hasil Prestasi Belajar Siswa

	Siklus I dilaksanakan sesuai dengan skenario mengunakan metode diskusi  materi pokok bahasan penyesuaian diri hewan dengan lingkungannya.Hasil analisis data observasi siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3. Observasi terhadap Hasil belajar Siswa Siklus I

		Aspek yang diamati

		Jumlah



		Jumlah Nilai Siswa

		1.420



		Nilai rata rata 

		78,8



		Ketuntasan belajar

		66,6%





      Data hasil Tes siswa dpat dilihat pada lampiran 10  halaman 68

Dari data  hasil analisis prestasi siswa sudah tergolong baik, namun masih belum  memenuhi standar ketuntasan yang ditetapkan.  Nilai rata rata siswa 78,8  dan yang belum tuntas  belajar 6 orang siswa dengan nilai ketuntasan belajar 66,6 %.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru siklus I maka dilakukan perbaikan terhadap aspek yang mendapat nilai kurang dan cukup.

         Aspek yang mendapat nilai kurang

a. Guru memberikan kesempatan kepada semua kelompok untuk mempresentasekan  hasil diskusi di depan kelas dan meminta siswa yang lain menanggapi

b. Sebaiknya guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

c. Sebaiknya guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya

	Aspek yang mendapat nilai cukup:

a. Ketika guru mengajukan pertanyaan yang harus dikerjakan secara kelompok, sebaiknya pertanyaan yang diberikan guru berkaitan dengan tujuan pembelajaran

b. Ketika guru melakukan tanya jawab, hendaknya guru meminta siswa yang lain menanggapi dan membimbing menyimpulkan jawaban

c. Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok, hendaknya mengarahkan siswa secara tertib

d. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi kelompok yang presentase

e. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya mengenai materi yang di presentasikan

f. Ketika guru memberikan pemantapan materi yang  telah dipelajari, hendaknya guru meminta siswa memperhatikannya dengan seksama

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelajari

Adapun aspek yang diperbaiki terhadap observasi aktivitas siswa yaitu:

	Aspek yang mendapat nilai kurang:

a. Agar semua siswa menyimak saat guru menyampaikan tujuan  pembelajaran, guru meminta siswa untuk mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran

b. Ketika siswa meminta bimbingan guru dalam mengerjakan LKS sebaiknya guru memimta siswa untuk memperhatikan penjelasan guru

Aspek yang mendapat nilai cukup:

a. Agar semua siswa menanggapi saat guru melakukan apersepsi, terlebih dahulu guru memotivasi siswa dan memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan pengalaman siswa dan memotivasi siswa yang lain untuk mengeluarkan pendapatnya

b. Agar semua siswa menyimak langkah-langkah pembelajaran, guru meminta siswa memperhatikan langkah langkah pembelajaran dan menanyakan kepada siswa tentang langkah-langkah yang belum dimengerti siswa

c. Ketika siswa menanggapi pertanyaan guru, sebaiknya guru membimbing siswa menyimpulkan jawaban

d. Agar semua siswa menyimak langkah langkah pengerjaan LKS, hendaknya guru meminta siswa memperhatikan penjelasan guru dan menanyakan langkah-langkah belum dimengerti siswa

e. Hendaknya guru membimbing siswa dalam bertanya dan memberikan sanggahan terhadap kelompok yang presentase

f. Hendaknya guru membimbing siswa menjawab pertanyaan atau memberikan tanggapan

g. Hendaknya guru menanyakan hal-hal belum dimengerti siswa

h. Hendaknya guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari

i. Guru mengarahkan siswa mengerjakan evaluasi secara tertib

Siklus II

1. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru 

	Hasil analisis data aktivitas guru pada Siklus II ini diperoleh skor 54.jika dimasukan dalam kategori penilaian maka skor pengamatan terhadap guru sudah tergolong baik. Hasil analisis data observasi guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 : Observasi terhadap Aktivitas Guru Siklus II

		  Aspek yang diamati

		Jumlah (Skor)

		Kriteria

Penilaian



		Aktivitas Guru

		54

		Baik





Data hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 81

Berdasarkan hasil yang dicapai pada Siklus II, maka dapat dilihat bahwa telah terjadi peningkatan pada aktivitas guru, ini terlihat pada pertemuan Siklus II.Nilai  aktivitas terhadap guru adalah 54  dengan kategori baik. Aspek yang mendapat nilai baik 16 aspek, yang mendapat nilai cukup 3 aspek dan mendapat nilai kurang tidak ada. Aspek yang mendapat nilai cukup akan tetap diperbaiki untuk pembelajaran yang akan datang yaitu:

1. Ketika guru mengajukan pertanyaan yang harus dikerjakan secara kelompok, sebaiknya pertanyaan yang diberikan guru berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

2. Ketika melakukan tanya jawab hendaknya guru meminta siswa yang lain menanggapi dan membimbing siswa menyimpulkan jawaban yang terbaik

3. Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok, hendaknya mengarahkan siswa secara tertib

2.	Deskripsi Observasi terhadap aktivitas Siswa

	Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan media spesimen pokok bahasan  penyesuaian diri tumbuhan terhadap lingkungannya tidak hanya aktivitas guru saja yang diamati tetapi juga aktivitas siswa juga diamati oleh  satu orang observer. Observasi terhadap aktivitas siswa ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

	Hasil analisis data aktivitas siswa pada Siklus II ini diperoleh skor 53  jika dimasukkan dalam kategori penilaian, maka skor pengamatan terhadap siswa sudah tergolong baik. Hasil analisis data observasi siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

	Tabel 4.5 Observasi terhadap Aktivitas Siswa Siklus II

		  Aspek yang diamati

		Jumlah (Skor)

		Kriteria

Penilaian



		Aktivitas Siswa

		53

		        Baik





Data hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 84

	Peningkatan observasi pada aktifitas siswa pada  Siklus II ini dapat di lihat dari tabel diatas ini terlihat dari  hasil analisis aktivitas siswa sudah tergolong baik, aspek yang mendapat nilai baik sebanyak 15 aspek, yang mendapat nilai cukup 4 aspek dan nilai kurang tidak ada. Aspek yang mendapat nilai cukup masih akan diperbaiki untuk pembelajaran yang akan datang yaitu:

a.  Agar semua siswa menyimak saat guru menyampaikan tujuan  pembelajaran, guru meminta siswa untuk mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran

b. Ketika siswa menanggapi pertanyaan guru, seabiknya guru membimbing siswa menyimpulkan jawaban

c. Hendaknya guru membimbing siswa dalam bertanya dan memberikan sanggahan terhadap kelompok yang presentase

d. Hendaknya guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari

3. 	Deskripsi terhadap Hasil Prestasi Belajar Siswa

Hasil analisis data observasi prestasi siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6. Observasi terhadap Hasil Belajar Siswa Siklus II

		Aspek yang diamati

		Jumlah



		Jumlah Nilai

		1.560



		Nilai rata rata 

		86,6



		Ketuntasan belajar

		88,8%





		Data hasil tes dapat dilihat pada lampiran 22  halaman 87

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa prosentase ketuntasan belajar siswa Siklus II ini telah bisa dikatakan tuntas karena berdasarkan acuan kurikulum Depdikbud yang menyebutkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa adalah 85 % siswa yang mendapat nilai >70, sementara yang didapat adalah 88,8 % dengan nilai rata rata 86,6  siswa telah tuntas



5. Hasil Analisis Data

Hasil analisis data ini berupa hasil Siklus I dan Siklus II dapat dilihat  pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.7. Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II

		No

		Data

		Aspek yang diamati

		Siklus I

		Siklus II



		1

		Hasil Observasi

		Observasi terhadap guru

		44

		54



		2

		

		Observasi terhadap siswa

		44

		53



		3

		Hasil Tes

		Hasil Belajar  siswa

		78,8

		86,6



		4

		

		Presentase ketuntasan

		66,6%

		88,8%







Dari data tabel diatas dapat disimpulkan adanya peningkatan dalam menggunakan media spesimen pada Kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan.



B. Pembahasan

1. Pelaksanaan Siklus I

Hasil analisis data aktivitas guru pada Siklus I ini diperoleh skor 44 jika dimasukan dalam kategori penilaian maka skor pengamatan terhadap guru tergolong cukup.Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru siklus I terdapat 9 aspek yang mendapat nilai baik dan, 8 aspek mendapat nilai cukup dan 1 aspek mendapat nilai kurang.

	Aktivitas siswa pada siklus I mendapat skor 44 dengan kriteria cukup.Adapun rinciannya 8 aspek mendapat nilai baik, 9 aspek mendapat nilai cukup dan 2 aspek mendapat nilai kurang.

Nilai rata rata siswa pada  siklus I yaitu 78,8  dan yang tuntas  belajar 12 orang siswa dari 18 orang dengan nilai ketuntasan belajar 66,6 %. Dari pengamatan data yang pada pelaksanaan Siklus I masih banyak kelemahan kelemahan dan belum tercapainya ketuntasan belajar yang telah ditentukan.yaitu berdasarkan acuan kurikulum Depdikbud yang menyebutkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa adalah 85 % siswa yang mendapat nilai >70.

2. Siklus II

Hasil analisis data  Siklus II adanya kenaikan aktivitas guru , aktivitas siswa dan hasil belajar. Pada Siklus II  diperoleh aktivitas siswa skor 53  . jika dimasukan dalam kategori penilaian maka skor pengamatan terhadap siswa sudah tergolong baik. Hasil analisis data observasi guru dapat dilihat berdasarkan hasil yang dicapai pada Siklus II, Nilai  aktivitas terhadap guru adalah 54 dengan kategori baik.

 Berdasarkan hasil belajar siswa  bahwa persentase ketuntasan belajar siswa Siklus II ini telah bisa dikatakan tuntas karena berdasarkan acuan kurikulum Depdikbud:(1996) yang menyebutkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa adalah 85 % siswa yang mendapat nilai >70 sementara yang di dapat adalah 88,8 % dengan nilai rata rata 86,6 siswa telah tuntas.

Dengan menggunakan media spesimen dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini  sejalan dengan pendapat Sofi Eko Cahyono (2009) yang telah melakukan penelitian sebelumnya dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Spesimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas III Materi Sumber Energi dan Kegunaannya SDN Randuati Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan”.

























BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:

1. Dengan menggunakan media spesimen pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan. Hal ini terlihat dari data tes siswa pada Siklus I nilai rata-rata siswa 78,8 dan persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 66,6% dengan kriteria belum tuntas meningkat pada Siklus II dengan nilai rata-rata siswa menjadi 86,6 dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal 88,8% dengan kriteria tuntas.

2. Dengan menggunakan media spesimen pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktifitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat dari data hasil observasi siswa pada Siklus I mendapat skor 44 dengan kategori cukup, meningkat pada Siklus II dengan skor 53 kategori baik. Sedangkan, data hasil observasi guru pada Siklus I mendapat skor 44 dengan kategori cukup, dan pada Siklus II meningkat menjadi skor 54 dengan kategori baik.









B. Saran

Setelah mengadakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di SD Negeri 117 Bengkulu Selatan. Maka melalui laporan ini penulis ingin menyampaikan beberapa saran, yaitu:

1. Media Spesimen perlu diterapkan pada pembelajaran IPA terutama pada pokok bahasan penyesuaian diri makhluk hidup terhadap lingkungannya, tidak mungkin guru membawa semua hewan aslinya karena sulit didapat dan ada yang berbahaya.

2. Perlunya memotivasi siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran agar terjadi interaksi antara guru dengan siswa dan antar siswa dengan siswa.

3. Sebagai seorang guru yang inovatif, hendaknya dalam setiap proses pembelajaran diadakan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan guna perbaikan pembelajaran yang akan datang.
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LAMPIRAN 1

SILABUS SIKLUS 1



Nama Sekolah		: SD Negeri 117 Bengkulu Selatan

Mata Pelajaran		: SAINS

Kelas/Program		: V / SEKOLAH DASAR

Semester		: 1 (satu)

Standar Kompetensi 	: 3. Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan



		Kompetensi Dasar

		Materi Pokok dan Uraian Materi

		Pengalaman Belajar

		Indikator

		Penilaian

		Alokasi Waktu

		Sumber/ Bahan/ Alat



		

		

		

		

		Jenis Tagihan

		Bentuk Instrumen

		Contoh Instrumen

		

		



		

3.1 Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup



		

Penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya



A. Penyesuaian diri hewan dengan lingkungannya 







		

· Memahami peta konsep hewan yang menyesuaikan dengan lingkungannya

· Mememahami penyesuaian diri hewan-hewan dalam memperoleh makanan

· Kupu-kupu → alat penghisap nektar yang panjang (probosis)

· Lebah→ mempunyai bentuk mulut penjilat

· Mememahami hewan-hewan dalam melindungi diri dari musuhnya

· Bunglon → mengubah warna tubuhnya

· Walang sangit → mengeluarkan bau yang sangat menyengat 

· Walang daun →  bentuk dan warna tubuh yang menyerupai daun

· Kala jengking, kelabang, dan lebah → mempunyai sengat

· tubuh ke tubuh                        musuhnya



		

· Menjelakan cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan 

· Memberikan contoh cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya





		

Tugas Individu  

Tugas kelompok







		

Laporan





Uraian Objektif







		





		

2x35 menit

		

Sumber:

Buku SAINS SD

Haryanto

Erlangga Kelas V



Alat:

Specimen hewan: kupu-kupu, lebah, walang sangit, walang daun, cicak











LAMPIRAN 2



KISI-KISI SOAL SIKLUS 1

Standar Kompetensi: Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan

		KOMPETENSI DASAR

		MATERI POKOK

		INDIKATOR

		SOAL 

		BOBOT



		Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup

		Penyesuaian diri hewan dengan lingkungannya

		· Menjelakan cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan 

· Memberikan contoh cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya



		1. Nyamuk memiliki jenis mulut…..

2. Walang sangit melindungi dirinya dari pemangsa dengan cara….

3. Alat pengisap pada kupu-kupu dinamakan…

4. Jelaskan carabebek menyesuaikan diri dengan lingkungannya!

5. Mengapa cicak dapat menempel di langit-langit rumah?



		No. 1

Bobot 20

C1



No. 2

Bobot 20

C1



No.3

Bobot 20

C1



No. 4

Bobot 20

C2



No. 5

Bobot 20

C3



Total skor 100



































LAMPIRAN 3



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 1



Sekolah                       :   SD Negeri 117 Bengkulu Selatan

Mata Pelajaran            :   Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )

Kelas/Semester           :   V/ 1

Materi Pokok               :   Penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya

Waktu                          :  2 x 35 menit



A.   Standar Kompetensi       :

       Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan

B.   Kompetensi Dasar

       Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup

C.   Indikator

	Kognitif

· Menjelakan cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan 

· Memberikan contoh cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya

Apektif

· Mematuhi aturan dalam pengerjaan tugas / LKS

· Mengkompromikan jawaban kepada teman kelompok dalam menyelasaikan pengerjaan tugas LKS

· Mendengarkan pendapat teman ketika teman berargumen

Psikomotor

· Menggunakan pilihan bahasa yang tepat dan sopan saat melaporkan hasil kerja kelompok dan saat mengeluarkan pendapat

D.  Tujuan Pembelajaran**:

	Kognitif

· Melalui kegiatan diskusi siswa dapat menjelakan cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan 

· Melalui kegiatan diskusi siswa dapat memberikan contoh cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya

Apektif

· Melalui penjelasan guru siswa dapat mematuhi aturan dalam pengerjaan tugas / LKS

· Melalui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat mengkompromikan jawaban kepada teman kelompok dalam menyelasaikan pengerjaan tugas LKS

· Melalui pengarahan dari guru siswa dapat mendengarkan pendapat teman ketika teman berargumen

Psikomotor

· Melalui kegiatan presentase siswa dapat menggunakan pilihan bahasa yang tepat dan sopan saat melaporkan hasil kerja kelompok dan saat mengeluarkan pendapat

E.  Materi Essensial

 Penyesuaian Hewan dengan lingkungannya

1. Hewan menyesuaikan diri untuk kelangsungan hidupnya

2. Hewan melindungi diri dari musuhnya

F.   Metode

      Diskusi, tanya jawab, penugasan

G.   Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

		1. Pendahuluan

Apersepsi  dan Motivasi :

b. Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi yang diharapkan.

c. Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk memotifasi siswa dalam belajar dengan cara menanyakan: “apakah warna kulit bunglon, mengapa warna kulit bunglon selalu berubah-ubah”

		

(5 menit)



		2. Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok masing-masing kelompok terdapat 6 siswa.

b. Siswa mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru secara kooperatif yaitu mendiskusikan hewan yang menyesuaikan diri untuk mendapat makanan dan menyesuaikan diri untuk melindungi diri dari musuh dengan bantuan media specimen

c. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas kelompoknya.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi kelompok mereka

Elaborasi

e. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.

f. Guru memberikan penekanan pada materi yang penting dan menyimpulkan

		

(40 menit)



		3. Penutup

Konfirmasi

a. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan baik secara lisan maupun tertulis untuk mengetahui prestasi belajar anak selama pembelajaran.

b. Guru mengadakan evaluasi

		

(25 menit)

















H. Sumber Belajar

1. lingkungan

2. Buku paket sains kelas V

3. Specimen hewan: kupu-kupu, lebah, walang sangit, walang daun, kalajengking



		Mengetahui 

Kepala Sekolah



YULKABRI, S.Pd



		Manna,      Desember  2013





ENDANG KUSMAWATI





























































Lampiran 4



SOAL TES TERTULIS 

SIKLUS 1



Mata Pelajaran 	: 	Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester 	: 	V/I

Sub Pokok Bahasan 	: 	Penyesuaian diri makhluk hidup dengan lingkungannya

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Nyamuk memiliki jenis mulut…..

2. Walang sangit melindungi dirinya dari pemangsa dengan cara….

3. Alat pengisap pada kupu-kupu dinamakan…

4. Jelaskan cara bebek menyesuaikan diri dengan lingkungannya!

5. Mengapa cicak dapat menempel di langit-langit rumah?













Lampiran 5

KUNCI JAWABAN SOAL TEST

SIKLUS I

1. Penusuk  dan pengisap

2. Mengeluarkan bau yang menyengat

3. Belalai

4. Memiliki kaki yang berselaput sehingga bebek dapat berjalan di lumpur dan dapat berenang

5. Karena cicak memiliki perekat pada telapak kakinya

























LAMPIRAN 6

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS 1

Mata Pelajaran 		: 	Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester 		: 	V/I

Kompetensi Dasar	:     Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup

Sub Pokok Bahasan 	: 	Penyesuain diri hewan dengan lingkungannya

A. Tujuan Pembelajaran 

· Melalui kegiatan diskusi siswa dapat menjelakan cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan 

· Melalui kegiatan diskusi siswa dapat memberikan contoh cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya

B. Kegiatan 

1. Amatilah semua specimen hewan yang ada di meja kalian

2. Amati bentuk penyesuaian diri hewan tersebut berdasarkan buku paket sain kelas V

		NO

		Nama hewan

		Jenis penyesuaian diri

		kegunaan



		1

		Kupu-kupu

		

		



		2

		Siput

		

		



		3

		Cicak

		

		



		4

		Nyamuk

		

		



		5

		Walang Sangit

		

		















LAMPIRAN 7

KUNCI JAWABAN LKS SIKLUS I



		NO

		Nama hewan

		Jenis penyesuaian diri

		kegunaan



		1

		Kupu-kupu

		Memiliki mulut penghisap

		Untuk memperoleh makanan



		2

		Siput

		Memiliki cangkang

		Untuk melindungi diri dari musuhnya



		3

		Cicak

		Memiliki jari perekat dan dapat memutuskan ekornya

		Untuk menempel di dinding, dan melindungi diri dari musuhnya



		4

		Nyamuk

		Memiliki mulut penusuk dan penghisap

		Untuk memperoleh makanan



		5

		Walang Sangit

		Mengeluarkan bau yang menyengat

		Untuk melindungi diri dari musuhnya
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS I

Nama Peneliti	: Endang Kusmawati

Subjek Penelitian	: Siswa Kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan

Pokok Bahasan	: Penyesuaian dengan lingkungannya

Hari dan tanggal	: Senin 02 Desember 2013

Nama Observer	: Amrin, S.Pd

		Langkah-langkah Pendekatan

		No

		Aspek yang diamati

		Skor  Penilaian



		

		

		

		1

K

		2

C

		3

B



		

Kegiatan Membuka



		



Tahap I (Persiapan)

		1

		Guru menyampaikan apersepsi

		

		

		√



		

		2

		Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

		

		

		√



		

		3

		Guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan

		

		

		√



		

		4

		Guru membentuk 3 kelompok yang terdiri dari 6 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

		

		

		√



		Kegiatan Inti



		Tahap 2 (Penyampaian

		5

		Guru mengajukan pertanyaan yang harus dikerjakan siswa secara berkelompok

		

		√

		



		

		6

		Guru melakukan tanya jawab 

		

		√

		



		Tahap 3 (Pelatihan)

		7

		Guru membagikan dan menjelaskan permasalahan dalam LKS yang akan didiskusikan siswa secara berkelompok

		

		

		√



		

		8

		Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS

		

		

		√



		

		9

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok

		

		√

		



		

		10

		Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS

		

		

		√



		Tahap 4 (Penampilan Hasil)

		11

		Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempresentasekan hasil diskusi di depan kelas

		√

		

		



		

		12

		Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi kelompok yang melakukan presentasi

		

		√

		



		

		13

		Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya mengenai materi yang di presentasikan

		

		√

		



		

		14

		Guru memberikan pemantapan materi yang telah dipelajari

		

		√

		



		

		15

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelajari

		

		√

		



		Kegiatan penutup



		

		16

		Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

		√

		

		



		

		17

		Guru memberikan evaluasi

		

		

		√



		

		18

		Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya

		√

		

		



		

		19

		Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan pesan dan kesan yang baik

		

		

		√



		Jumlah skor

		3

		14

		27



		Total Semua Indikator

		44



		Kategori

		Cukup







Keterangan                                                  Manna



		Interval

		Kategori Penilaian



		19 - 31

		Kurang



		32 - 44

		Cukup



		45 - 57

		Baik





Observer





  Amrin, S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS 1

Nama Peneliti	: Endang Kusmawati

Subjek Penelitian	: Siswa Kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan

Pokok Bahasan	: Penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya

Hari dan Tanggal	: Senin 02 Desember 2013

Nama Observer	: Amrin, S.Pd

		Langkah-langkah Pendekatan

		No

		Aspek yang diamati

		Skor  Penilaian



		

		

		

		1

K

		2

C

		3

B



		

Kegiatan Membuka



		



Tahap I (Persiapan)

		1

		Siswa menanggapi saat guru melakukan apersepsi

		

		√

		



		

		2

		Siswa menyimak saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran

		√

		

		



		

		3

		Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan

		

		√

		



		

		4

		Siswa siswa membentuk 3 kelompok yang terdiri dari 6 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

		

		

		√



		Kegiatan Inti



		Tahap 2 (Penyampaian

		5

		Siswa mengerjakan pertanyaan yang diberikan secara berkelompok

		

		

		√



		

		6

		Siswa menanggapi saat guru melakukan tanya jawab 

		

		√

		



		Tahap 3 (Pelatihan)

		7

		Siswa menanggapi permasalahan dalam LKS

		

		

		√



		

		8

		Siswa menyimak langkah-langkah pengerjaan LKS

		

		√

		



		

		9

		Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok

		

		

		√



		

		10

		Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS

		√

		

		



		Tahap 4 (Penampilan Hasil)

		11

		Siswa melakukan presentasi di depan kelas

		

		

		√



		

		12

		Siswa bertanya dan memberikan sanggahan serta ide gagasannya terhadap kelompok yang presentasi

		

		√

		



		

		13

		Siswa menjawab pertanyaan atau memberikan tanggapan

		

		√

		



		

		14

		Siswa menanggapi pemantapan dari guru terhadap materi yang telah dipelajari

		

		

		√



		

		15

		Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

		

		√

		



		Kegiatan penutup



		

		16

		Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru

		

		√

		



		

		17

		Siswa mengerjakan evaluasi

		

		√

		



		

		18

		Siswa menanggapi tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya

		

		

		√



		

		19

		Siswa menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanggapi pesan dan kesan yang diberikan guru

		

		

		√



		Jumlah skor

		2

		18

		24



		Total Semua Indikator

		44



		Kategori

		Cukup





Keterangan                                                  Manna

		Interval

		Kategori Penilaian



		19 - 31

		Kurang



		32 - 44

		Cukup



		45 - 57

		Baik





Observer





Amrin, S.Pd
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HASIL TEST SISWA SIKLUS I 

		NO

		NAMA SISWA

		SIKLUS I



		

		

		NILAI

		KETUNTASAN



		1

		Abiya Prayoga

		100

		Tuntas



		2

		Anggi prayoga

		100

		Tuntas



		3

		Depro Rohmadan

		40

		Tidak Tuntas



		4

		Eka melyana

		80

		Tuntas



		5

		Ela Putri

		60

		Tidak Tuntas



		6

		Agi Sutiawan

		60

		Tidak Tuntas



		7

		Hesti Oktiani

		100

		Tuntas



		8

		Imran Mulyadi

		80

		Tuntas



		9

		Egi Saputra

		80

		Tuntas



		10

		Melza

		100

		Tuntas



		11

		Destri Mika

		60

		Tidak Tuntas



		12

		Selly Anggraini

		60

		Tidak Tuntas



		13

		Putriana

		60

		Tidak Tuntas



		14

		Deni Putri

		80

		Tuntas



		15

		Herlinda

		100

		Tuntas



		16

		Heni Rahmadita

		100

		Tuntas



		17

		Nivita Haryani

		80

		Tuntas



		18

		Serlen Oktari

		80

		Tuntas



		Jumlah

		1.420



		Rata-rata

		78,8



		Ketuntasan

		66,6%
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ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI SIKLUS I

1. Data observasi guru

Jumlah skor yang didapat	:	44		

Jumlah butir observasi		:	19

Skor tertinggi tiap butir		:	3

kor tertinggi	:  Jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap   butir 

	:  19 x 3

	:  57

Skor terendah	:  Jumlah butir observasi x skor terendah tiap butir

	:  19 x 1

	:  19

Selisih skor	:  Skor tertinggi – skor terendah

	:  57 – 19

	:  38

Kisaran nilai untuk kategori	:           Selisih Skor

	   Jumlah Kriteria Penilaian 

	:  38

	    3

	:  12,6

      Interval kategori penilaian 

      Kurang       =  19 - 31

      Cukup        =  32 - 44

      Baik            =  45 - 57

      Jadi, skor observasi guru dengan jumlah 44 termasuk kategori cukup

2. Data observasi siswa

	Jumlah skor yang didapat		:	44		

Jumlah butir observasi		:	19

Skor tertinggi tiap butir		:	3

kor tertinggi	:  Jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap   butir 

	:  19 x 3

	:  57

Skor terendah	:  Jumlah butir observasi x skor terendah tiap butir

	:  19 x 1

	:  19

Selisih skor	:  Skor tertinggi – skor terendah

	:  57 – 19

	:  38

Kisaran nilai untuk kategori	:           Selisih Skor

	               Jumlah Kriteria Penilaian 

	:  38

	    3

	:  12,6

      Interval kategori penilaian 

      Kurang       =  19 - 31

      Cukup        =  32 - 44

      Baik            =  45 - 57

      Jadi, skor observasi guru dengan jumlah 44 termasuk kategori cukup
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ANALISIS DATA HASIL TES SIKLUS 1

1. Analisis nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus:



Nilai rata-rata = 



     Keterangan     :  = Jumlah nilai 

		                      N     = Jumlah siswa 



Jadi, nilai rata-rata siswa = 

= 1.420

     18

= 78,8

2. Analisis ketuntasan belajar klasikal dengan menggunakan rumus:



Persentase ketuntasan belajar  = x 100% 

Keterangan 	:		

		NS = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 70

		N   = Jumlah seluruh siswa



Jadi , Ketuntasan Belajar Klasikal =    x 100 % 



                                                       =      x 100% 

                          =     66,6%
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SILABUS SIKLUS 2



Nama Sekolah		: SD Negeri 117 Bengkulu Selatan

Mata Pelajaran		: SAINS

Kelas/Program		: V / SEKOLAH DASAR

Semester		: 1 (satu)

Standar Kompetensi 	: 3. Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan



		Kompetensi Dasar

		Materi Pokok dan Uraian Materi

		Pengalaman Belajar

		Indikator

		Penilaian

		Alokasi Waktu

		Sumber/ Bahan/ Alat



		

		

		

		

		Jenis Tagihan

		Bentuk Instrumen

		Contoh Instrumen

		

		



		

3.2 Mengidentifikasi penyesuaian diri Tumbuhan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup



		

Penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya



B. Penyesuaian dengan lingkungannya 







		

· Memahami peta konsep tumbuhan yang menyesuaikan dengan lingkungannya

· Mememahami penyesuaian diri tumbuahan dengan lingkungannya

Katus di daerah panas

Teratai di daerah berair

· Mememahami  tumbuhan  dalam melindungi diri dari musuhnya





		

· Menjelakan cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan 

· Memberikan contoh cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya





		

Tugas Individu  

Tugas kelompok







		

Laporan





Uraian Objektif







		





		

2x35 menit

		

Sumber:

Buku SAINS SD

Haryanto

Erlangga Kelas V



Alat:

Katus, mawar, teratai
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KISI-KISI SOAL SIKLUS 2





Standar Kompetensi: Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan



		KOMPETENSI DASAR

		MATERI POKOK

		INDIKATOR

		SOAL 

		BOBOT



		Mengidentifikasi penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup

		Penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungannya

		· Menjelakan cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan 

· Memberikan contoh cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya





		6. Bagai manakah bentuk perlindungan diri bunga mawar untuk melindungi dirinya?

7. Mengapa pohon jati merontokkan daunnya pada musim kemaru?

8. Sebutkanlah contuh tumbuhan pemakan serangga

9. Bagaimana cara tumbuhan teratai menyesuaikan diri terhadap lingkungannya yang berair?

10. Apa akibatnya jika makhluk hidup tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya?



		No. 1

Bobot 20

C3



No. 2

Bobot 20

C2



No.3

Bobot 20

C1



No. 4

Bobot 20

C3



No. 5

Bobot 20

C2



Total skor 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS II



Sekolah                       :   SD Negeri 117 Bengkulu Selatan

Mata Pelajaran            :   Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )

Kelas/Semester           :   V/ 1

Materi Pokok               :   Penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya

Waktu                          :  2 x 35 menit



A.   Standar Kompetensi       :

       Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan



B.   Kompetensi Dasar

       Mengidentifikasi penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup



C.   Indikator

	Kognitif

· Menjelakan cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan 

· Memberikan contoh cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya

Apektif

· Mematuhi aturan dalam pengerjaan tugas / LKS

· Mengkompromikan jawaban kepada teman kelompok dalam menyelasaikan pengerjaan tugas LKS

· Mendengarkan pendapat teman ketika teman berargumen

Psikomotor

· Menggunakan pilihan bahasa yang tepat dan sopan saat melaporkan hasil kerja kelompok dan saat mengeluarkan pendapat



D.  Tujuan Pembelajaran**:

	Kognitif

· Melalui kegiatan diskusi siswa dapat menjelakan cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan 

· Melalui kegiatan diskusi siswa dapat memberikan contoh cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya

Apektif

· Melalui penjelasan guru siswa dapat mematuhi aturan dalam pengerjaan tugas / LKS

· Melalui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat mengkompromikan jawaban kepada teman kelompok dalam menyelasaikan pengerjaan tugas LKS

· Melalui pengarahan dari guru siswa dapat mendengarkan pendapat teman ketika teman berargumen





Psikomotor

· Melalui kegiatan presentase siswa dapat menggunakan pilihan bahasa yang tepat dan sopan saat melaporkan hasil kerja kelompok dan saat mengeluarkan pendapat



E.  Materi Essensial

 Penyesuaian tumbuhan dengan lingkungannya

3. Tumbuhan menyesuaikan diri untuk kelangsungan hidupnya

4. Tumbuhan melindungi diri dari musuhnya



F.   Metode

      Diskusi, tanya jawab, penugasan



G.   Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa

		2. Pendahuluan

Apersepsi  dan Motivasi :

d. Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi yang diharapkan.

e. Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk memotifasi siswa dalam belajar.



		

(5 menit)



		3. Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok masing-masing kelompok terdapat 6 siswa.

b. Siswa mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru secara kooperatif yaitu mendiskusikan cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungan dan cara tumbuhan menyesuaikan diri untuk melindungi dari musuhnya

c. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas kelompoknya.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi kelompok masing-masing

Elaborasi

e. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.

f. Guru memberikan penekanan pada materi yang penting dan menyimpulkan

		

(40 menit)



		4. Penutup

Konfirmasi

c. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan baik secara lisan maupun tertulis untuk mengetahui prestasi belajar anak selama pembelajaran.

d. Guru mengadakan evaluasi



		

(25 menit)











H. Sumber Belajar

1. lingkungan

2. Buku paket sains kelas V

3. tumbuhan katus, mawar, teratai, kantung semar, enceng gondok







		Mengetahui 

Kepala Sekolah







YULKABRI, S.Pd

NIP. 196906151995061001



		Manna,      Desember  2013









ENDANG KUSMAWATI
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SOAL TES TERTULIS 

SIKLUS II



Mata Pelajaran 	: 	Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester 	: 	V/I

Sub Pokok Bahasan 	: 	Penyesuaian diri makhluk hidup dengan lingkungannya

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Bagai manakah bentuk perlindungan diri bunga mawar untuk melindungi dirinya?

2. Mengapa pohon jati merontokkan daunnya pada musim kemaru?

3. Sebutkanlah contuh tumbuhan pemakan serangga

4. Bagaimana cara tumbuhan teratai menyesuaikan diri terhadap lingkungannya yang berair?

5. Apa akibatnya jika makhluk hidup tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya?
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KUNCI JAWABAN SOAL TEST

SIKLUS II

1. Memiliki duri di batangnya

2. Untuk mengurangi penguapan, sehingga dapat bertahan hidup tanpa mengalami kekeringan

3. Kantung semar, bunga kibut, raflesia, vinus

4. Mempunyai akar rambut untuk menyerap makanan yang larut dalam air, berdaun lebar dan tipis untuk memperbesar penguapan

5. Akan mati dan mengalami kepunahan
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS 1I

Mata Pelajaran 		: 	Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester 		: 	V/I

Kompetensi Dasar	:     Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan hidup

Sub Pokok Bahasan 	: 	Penyesuain diri hewan dengan lingkungannya

C. Tujuan Pembelajaran 

· Melalui kegiatan diskusi siswa dapat menjelakan cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan 

· Melalui kegiatan diskusi siswa dapat memberikan contoh cara tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya

D. Kegiatan 

3. Amatilah jenis tumbuhan yang ada di mejamu

4. Amati pula jenis tumbuhan yang ada disekitar mu

5. Isikan pengamatan mu kedalam table



		NO

		Nama 

		Cara menyesuaian diri

		kegunaan



		1

		Mawar 

		

		



		2

		Teratai

		

		



		3

		Kantong Semar

		

		



		4

		Jati

		

		



		5

		Katus
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KUNCI JAWABAN LKS SIKLUS II

		NO

		Nama 

		Cara menyesuaian diri

		kegunaan



		1

		Mawar 

		Memiliki duri di batang

		Melindungi diri dari musuh



		2

		Teratai

		Memiliki daun yang tipis dan lebar

		Memperbesar proses penguapan



		3

		Kantong Semar

		Mengeluarkan bau untuk memancing serangga

		Untuk mendapatkan makanan



		4

		Jati

		Menggugurkan daunnya saat musim kemarau

		Mengurangi proses penguapan



		5

		Katus

		Mempunyai daun berbentuk duri

		Mengurangi proses penguapan
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS II

Nama Peneliti	: Endang Kusmawati

Subjek Penelitian	: Siswa Kelas V SD Negeri 117 Bengkulu Selatan

Pokok Bahasan	: Penyesuaian dengan lingkungannya

Hari dan tanggal	: Senin 02 Desember 2013

Nama Observer	: Amrin, S.Pd

		Langkah-langkah Pendekatan

		No

		Aspek yang diamati

		Skor  Penilaian



		

		

		

		1

K

		2

C

		3

B



		Kegiatan Membuka



		



Tahap I (Persiapan)

		1

		Guru menyampaikan apersepsi

		

		

		√



		

		2

		Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

		

		

		√



		

		3

		Guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan

		

		

		√



		

		4

		Guru membentuk 3 kelompok yang terdiri dari 6 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

		

		

		√



		Kegiatan Inti



		Tahap 2 (Penyampaian

		5

		Guru mengajukan pertanyaan yang harus dikerjakan siswa secara berkelompok

		

		√

		



		

		6

		Guru melakukan tanya jawab 

		

		√

		



		Tahap 3 (Pelatihan)

		7

		Guru membagikan dan menjelaskan permasalahan dalam LKS yang akan didiskusikan siswa secara berkelompok

		

		

		√



		

		8

		Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS

		

		

		√



		

		9

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok dengan menggunakan media specimen

		

		√

		



		

		10

		Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS

		

		

		√



		Tahap 4 (Penampilan Hasil)

		11

		Guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk mempresentasekan hasil diskusi di depan kelas

		

		

		√



		

		12

		Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi kelompok yang melakukan presentasi

		

		

		√



		

		13

		Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya mengenai materi yang di presentasikan

		

		

		√



		

		14

		Guru memberikan pemantapan materi yang telah dipelajari

		

		

		√



		

		15

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelajari

		

		

		√



		Kegiatan penutup



		

		16

		Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

		

		

		√



		

		17

		Guru memberikan evaluasi

		

		

		√



		

		18

		Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya

		

		

		√



		

		19

		Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan pesan dan kesan yang baik

		

		

		√



		Jumlah skor

		

		6

		48



		Total Semua Indikator

		54



		Kategori

		Baik







Keterangan                                                  Manna



		Interval

		Kategori Penilaian



		19 - 31

		Kurang



		32 - 44

		Cukup



		45 - 57

		Baik





Observer







 Amrin, S.Pd















































LAMPIRAN 21

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

	SIKLUS II	



Nama Peneliti		: Endang Kusmawati

Subjek Penelitian	: Siswa SD Negeri 117 Bengkulu Selatan

Pokok Bahasan		: Penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya

Hari dan Tanggal	: Sabtu 07 Desember 2013

Nama Observer		: Amrin, S.Pd

		Langkah-langkah Pendekatan

		No

		Aspek yang diamati

		Skor  Penilaian



		

		

		

		1

		2

		3



		

Kegiatan Membuka



		



Tahap I (Persiapan)

		1

		Siswa menanggapi saat guru melakukan apersepsi

		

		

		√



		

		2

		Siswa menyimak saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran

		

		√

		



		

		3

		Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan

		

		

		√



		

		4

		Siswa siswa membentuk 3 kelompok yang terdiri dari 6 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

		

		

		√



		Kegiatan Inti



		Tahap 2 (Penyampaian

		5

		Siswa mengerjakan pertanyaan yang diberikan secara berkelompok

		

		

		√



		

		6

		Siswa menanggapi saat guru melakukan tanya jawab 

		

		√

		



		Tahap 3 (Pelatihan)

		7

		Siswa menanggapi permasalahan dalam LKS

		

		

		√



		

		8

		Siswa menyimak langkah-langkah pengerjaan LKS

		

		

		√



		

		9

		Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok dengan menggunakan media specimen

		

		

		√



		

		10

		Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS

		

		

		√



		Tahap 4 (Penampilan Hasil)

		11

		Siswa melakukan presentasi di depan kelas

		

		

		√



		

		12

		Siswa bertanya dan memberikan sanggahan serta ide gagasannya terhadap kelompok yang presentasi

		

		√

		



		

		13

		Siswa menjawab pertanyaan atau memberikan tanggapan

		

		

		√



		

		14

		Siswa menanggapi pemantapan dari guru terhadap materi yang telah dipelajari

		

		

		√



		

		15

		Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

		

		

		√



		Kegiatan penutup



		

		16

		Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru

		

		√

		



		

		17

		Siswa mengerjakan evaluasi

		

		

		√



		

		18

		Siswa menanggapi tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya

		

		

		√



		

		19

		Siswa menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanggapi pesan dan kesan yang diberikan guru

		

		

		√



		Jumlah skor

		

		8

		45



		Total Semua Indikator

		53



		Kategori

		Baik







Keterangan                                                       Manna



		Interval

		Kategori Penilaian



		19 - 31

		Kurang



		32 - 44

		Cukup



		45 - 57

		Baik





Observer







       Amrin, S.Pd






































LAMPIRAN 22



HASIL TEST SISWA SIKLUS I DAN II

		NO

		NAMA SISWA

		SIKLUS I

		SIKLUS II



		

		

		NILAI

		KETUNTASAN

		NILAI

		KETUNTASAN



		1

		Abiya Prayoga

		100

		Tuntas

		100

		Tuntas



		2

		Anggi prayoga

		100

		Tuntas

		100

		Tuntas



		3

		Depro Rohmadan

		40

		Tidak Tuntas

		100

		Tuntas



		4

		Eka melyana

		80

		Tuntas

		80

		Tuntas



		5

		Ela Putri

		60

		Tidak Tuntas

		60

		Tidak Tuntas



		6

		Agi Sutiawan

		60

		Tidak Tuntas

		80

		Tuntas



		7

		Hesti Oktiani

		100

		Tuntas

		80

		Tuntas



		8

		Imran Mulyadi

		80

		Tuntas

		100

		Tuntas



		9

		Egi Saputra

		80

		Tuntas

		80

		Tuntas



		10

		Melza

		100

		Tuntas

		100

		Tuntas



		11

		Destri Mika

		60

		Tidak Tuntas

		80

		Tuntas



		12

		Selly Anggraini

		60

		Tidak Tuntas

		100

		Tuntas



		13

		Putriana

		60

		Tidak Tuntas

		60

		Tidak Tuntas



		14

		Deni Putri

		80

		Tuntas

		80

		Tuntas



		15

		Herlinda

		100

		Tuntas

		80

		Tuntas



		16

		Heni Rahmadita

		100

		Tuntas

		100

		Tuntas



		17

		Nivita Haryani

		80

		Tuntas

		80

		Tuntas



		18

		Serlen Oktari

		80

		Tuntas

		100

		Tuntas



		Jumlah

		1.420

		1.560



		Rata-rata

		78,8

		86,6



		Ketuntasan

		66,6%

		88,8%

















LAMPIRAN 23

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI SIKLUS II

3. Data observasi guru

Jumlah skor yang didapat	:	54		

Jumlah butir observasi		:	19

Skor tertinggi tiap butir		:	3

kor tertinggi	:  Jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap   butir 

	:  19 x 3

	:  57

Skor terendah	:  Jumlah butir observasi x skor terendah tiap butir

	:  19 x 1

	:  19

Selisih skor	:  Skor tertinggi – skor terendah

	:  57 – 19

	:  38

Kisaran nilai untuk kategori	:           Selisih Skor

	   Jumlah Kriteria Penilaian 

	:  38

	    3

	:  12,6

      Interval kategori penilaian 

      Kurang       =  19 - 31

      Cukup        =  32 - 44

      Baik            =  45 - 57

      Jadi, skor observasi guru dengan jumlah 54 termasuk kategori baik











4. Data observasi siswa

	Jumlah skor yang didapat		:	53		

Jumlah butir observasi		:	19

Skor tertinggi tiap butir		:	3

kor tertinggi	:  Jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap   butir 

	:  19 x 3

	:  57

Skor terendah	:  Jumlah butir observasi x skor terendah tiap butir

	:  19 x 1

	:  19

Selisih skor	:  Skor tertinggi – skor terendah

	:  57 – 19

	:  38

Kisaran nilai untuk kategori	:           Selisih Skor

	               Jumlah Kriteria Penilaian 

	:  38

	    3

	:  12,6

      Interval kategori penilaian 

      Kurang       =  19 - 31

      Cukup        =  32 - 44

      Baik            =  45 - 57

      Jadi, skor observasi guru dengan jumlah 54 termasuk kategori baik

















LAMPIRAN 24

ANALISIS DATA HASIL TES SIKLUS II

3. Analisis nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus:



Nilai rata-rata = 



     Keterangan     :  = Jumlah nilai 

		                      N     = Jumlah siswa 



Jadi, nilai rata-rata siswa = 

= 1.560

     18

= 86,6

4. Analisis ketuntasan belajar klasikal dengan menggunakan rumus:



Persentase ketuntasan belajar  = x 100% 

Keterangan 	:		

		NS = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 70

		N   = Jumlah seluruh siswa



Jadi , Ketuntasan Belajar Klasikal =    x 100 % 



                                                       =      x 100% 

                                                               =    88,8%



Lampiran 25



Indikator dan Diskriptor Penilaian Observasi Guru



1. Guru menyampaikan apersepsi dan menanyakan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi

1. Guru memberikan apersepsi tetapi tidak berhubungan dengan materi

2. Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi namun tidak berkaitan dengan pengalaman siswa

3. Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi d berkaitan dnengan pengalaman siswa

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi secara jelas

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi secara jelas dan rinci

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi secara jelas, rinci dan sistematis

3. Guru menyampaikan langkah – langkah kegiatan yang akan dilakukan siswa selama proses pembelajaran

1. Guru menyampaikan langkah – langkah kegiatan secara garis besarnya saja

2. Guru menyampaikan langkah – langkah kegiatan secara rinci

3. Guru menyampaikan langkah – langkah kegiatan secara rinci dan menanyakan kepada siswa mengenai langkah-langkah yang belum dimengerti

4. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

1. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen berdasarkan jenis kelamin

2. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan 

3. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

5. Guru memberikan pertanyaan yang harus diselesaikan secara berkelompok

1. Guru memberikan pertanyaan yang harus diselesaikan secara berkelompok namun tidak berkaitan dengan tujuan pembelajaran

2. Guru memberikan pertanyaan yang  berkaitan dengan tujuan pembelajaran namun tidak mengarahkan siswa secara jelas

3. Guru memberikan pertanyaan yang harus diselesaikan secara berkelompok yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran dan mengarahkan siswa secara jelas

6. Guru melakukan tanya jawab dari materi yang telah dipelajari

1. Guru melakukan tanya jawab namun tidak sesuai dengan materi yang telah dipelajari

2. Guru melakukan tanya jawab dari materi yang telah dipelajari dan meminta siswa yang lain untuk menanggapi

3. Guru melakukan tanya jawab dari materi yang telah dipelajari, meminta siswa yang lain untuk menanggapi dan membimbing siswa menyimpulkan jawaban

7. Guru membagikan dan menjelaskan permasalahan dalam LKS yang akan didiskusikan siswa secara berkelompok

1. Guru hanya membagikan LKS kepada setiap kelompok

2. Guru membagikan dan tidak menjelaskan permasalahan dalam LKS yang akan didiskusikan siswa secara berkelompok

3. Guru membagikan dan menjelaskan permasalahan dalam LKS yang akan didiskusikan siswa secara berkelompok

8. Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS

1. Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS secara jelas 

2. Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS secara jelas dan rinci

3. Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS secara jelas, rinci dan sistematis

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok dan saling bertukar pendapat

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS secara berkelompok saling bertukar pendapat, bekerja sama secara tertib

10. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS

1. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS secara klasikal

2. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS secara klasikal namun tidak meminta siswa memahami penjelasan guru

3. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS secara klasikal dan meminta siswa memahami penjelasan guru

11. Guru memberikan kesempatan perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil didkusi di depan kelas

1. Guru memberikan kesempatan kepada  satu kelompok kelompok untuk mempresentasikan hasil didkusi di depan kelas

2. Guru memberikan kesempatan kepada sebagian kelompok untuk mempresentasikan hasil didkusi di depan kelas

3. Guru memberikan kesempatan kepada semua kelompok untuk mempresentasikan hasil didkusi di depan kelas

12. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi kelompok yang presentasi

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberikan sanggahan terhadap hasil presentasi

2. Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya dan memberikan sanggahan terhadap hasil presentasi

3. Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk bertanya dan memberikan sanggahan terhadap hasil presentasi dan membimbing siswa menyimpulkan hasil diskusi

13. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya mengenai materi yang di presentasekan

1. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya mengenai materi yang di presentasekan

2. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya mengenai materi yang di presentasekan namun tidak membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi

3. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya mengenai materi yang di presentasekan dan membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi

14. Guru memberikan pemantapan materi yang telah di pelajari

1. Guru memberikan pemantapan materi yang telah di pelajari tidak secara jelas

2. Guru memberikan pemantapan materi yang telah di pelajari secara jelas

3. Guru memberikan pemantapan materi yang telah di pelajari secara jelas dan meminta siswa untuk memahami penjelasan guru

15. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelajari

1. Guru memberikan kesempatan kepada sebagian kecil siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelajari

2. Guru memberikan kesempatan kepada sebagian besar siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelajari

3. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelajari

16. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran

1. Guru menyimpulkan sendiri materi pelajaran

2. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran namun tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatatnya di buku

3. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran dan mengarahkan siswa untuk mencatatnya di buku

17. Guru memberikan evaluasi

1. Guru memberikan evaluasi tidak sesuai dengan materi ajar

2. Guru memberikan evaluasi sesuai dengan materi ajar

3. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran dan meminta kepada siswa untuk menanyakan pertanyaan yang tidak jelas dalam soal evaluasi

18. Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya

1. Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya tanpa pengarahan

2. Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya dengan memberikan pengarahan secara jelas

3. Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya dengan memberikan pengarahan secara jelas dan memberikan kesempatan kepada siswa menanyakan jika belum mengerti

19. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan pesan dan kesan yang baik

1. Guru menutup pelajaran hanya dengan salam

2. Guru menutup pelajaran dengan salam dan memberikan pesan baik

3. Guru menutup pelajaran dengan salam dan memberikan pesan dan kesan yang baik
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Indikator dan Diskriptor Penilaian Observasi siswa



1. Siswa menanggapi saat guru melakukan apersepsi

1  Siswa menanggapi apersepsi tapi tidak berhubungan dengan materi pelajaran

2 Siswa menanggapi apersepsi dan berhubungan dengan materi pelajaran

3 Siswa menanggapi apersepsi dan berhubungan dengan materi pelajaran dan siswa lain menanggapinya

2. Siswa menyimak saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran

1. Siswa tidak menyimak tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

2. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang hendak dicapai namun tidak menanyakan penjelasan guru yang tidak mengerti

3. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan menanyakan penjelasan guru yang tidak mengerti

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan

1. Sebagian kecil siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan

2. Sebagian besar siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan

3. Semua siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan

4. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen berdasarkan jenis kelamin dan tingkat kemampuan

1. Siswa membentuk kelompok 4-5 siswa berdasrkan jenis kelamin

2. Siswa membentuk kelompok 4-5 siswa berdasrkan tingkat kemampuan

3. Siswa membentuk kelompok 4-5 siswa berdasrkan jenis kelamin dan tingkat kemampuan

5. Siswa mengerjakan pertanyaan yang diberikan secara berkelompok

1. Siswa tidak mengerjakan pertanyaan yang diberikan secara berkelompok

2. Siswa mengerjakan pertanyaan yang diberikan secara berkelompok namun tidak mendengarkan pengarahan dari guru

3. Siswa mengerjakan pertanyaan yang diberikan secara berkelompok, mendengarkan pengarahan dari guru dan mendiskusikan jawaban untuk mencari jawaban yang terbaik



6. Siswa menanggapi saat guru melakukan tanya jawab terhadap pertanyaan yang telah dikerjakan

1. Siswa tidak menanggapi saat guru melakukan tanya jawab terhadap pertanyaan yang telah dikerjakan

2. Siswa menanggapi saat guru melakukan tanya jawab terhadap pertanyaan yang telah dikerjakan dan siswa lain mengomentari

3. Siswa menanggapi saat guru melakukan tanya jawab terhadap pertanyaan yang telah dikerjakan, siswa lain mengomentari dan menyimpulkan jawaban

7. Siswa menanggapi permasalahan dalam LKS

1. Siswa tidak menanggapi permasalahan dalam LKS

2. Siswa menanggapi permasalahan dalam LKS namun tidak menyimak penjelasan guru

3. Siswa menanggapi permasalahan dalam LKS namun dan menyimak penjelasan guru

8. Siswa menyimak langkah-langkah pengerjaan LKS

1. Siswa tidak menyimak langkah-langkah pengerjaan LKS

2. Siswa menyimak langkah-langkah pengerjaan LKS, namun tidak menanyakan langkah- langkah yang belum dimengerti

3. Siswa menyimak langkah-langkah pengerjaan LKS, dan menanyakan langkah- langkah yang belum dimengerti

9. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok

1. Siswa mengerjakan LKS secara individu

2. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok namun tidak melakukan diskusi untuk mencari jawaban yang terbaik

3. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok dan melakukan diskusi untuk mencari jawaban yang terbaik

10. Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS

1. Siswa k tidmeminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS

2. Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS namun tidak memahami penjelasan guru

3. Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS dan memahami penjelasan guru

11. Siswa melakukan presentasi di depan kelas

1. Siswa tidak melakukan presentasi di depan kelas

2. Siswa melakukan presentasi di depan kelas namun tidak menggunakan bahasa yang baik dan benar

3. Siswa melakukan presentasi di depan kelas dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar



12. Siswa bertanya dan memberikan sanggahan  serta idea tau gagasannya terhadap kelompok yang melakukan presentasi

1. Siswa bertanya terhadap kelompok yang presentasi

2. Siswa bertanya dan memberi sanggahan terhadap kelompok yang presentasi

3. Siswa bertanya dan memberikan sanggahan  serta idea tau gagasannya terhadap kelompok yang melakukan presentasi dan menarik kesimpulan dalam diskusi dengan bimbingan guru

13. Siswa menjawab pertanyaan atau memberikan tanggapan

1. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain

2. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain serta member tanggapan

3. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain serta member tanggapan dengan benar

14. Siswa menanyakan hal-hal yang belum mengerti dari materi yang telah dipelajari

1. Siswa tidak menanyakan hal-hal yang belum mengerti dari materi yang telah dipelajari

2. Siswa menanyakan hal-hal yang belum mengerti dari materi yang telah dipelajari namun tidak menanggapi penjelasan guru

3. Siswa menanyakan hal-hal yang belum mengerti dari materi yang telah dipelajari dan menanggapi penjelasan guru

15. Siswa menggapi pemantapan dari guru terhadap materi yang telah dipelajari

1. Siswa tidak menggapi pemantapan dari guru terhadap materi yang telah dipelajari

2. Siswa menggapi pemantapan dari guru terhadap materi yang telah dipelajari namun tidak mencatat hal-hal yang dianggap penting

3. Siswa menggapi pemantapan dari guru terhadap materi yang telah dipelajari dan mencatat hal-hal yang dianggap penting

16. Siswa menyimpulkan materi pelajaran

1. Siswa tidak menyimpulkan materi pelajaran

2. Siswa menarik kesimpulan materi pelajaran tanpa bimbingan guru

3. Siswa menarik kesimpulan materi pelajaran dengan bimbingan guru

17. Siswa menanggapi tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya

1. Siswa tidak menanggapi tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya

2. Siswa menanggapi tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya namun tidak memahami penjelasan guru

3. Siswa menanggapi tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelajari materi berikutnya dan memahami penjelasan guru

18. Siswa mengerjakan evaluasi yang dikerjakan guru

1. Siswa tidak mengerjakan evaluasi yang dikerjakan guru

2. Siswa mengerjakan evaluasi yang dikerjakan guru namun tidak secara tertib

3. Siswa mengerjakan evaluasi yang dikerjakan guru secara tertib

19. Siswa menutup pelajaran dan menggapi pesan dan kesan yang diberikan guru

1. Siswa tidak menutup pelajaran dan menggapi pesan dan kesan yang diberikan guru

2. Siswa menutup pelajaran namun tidak menggapi pesan dan kesan yang diberikan guru

3. Siswa menutup pelajaran dan menggapi pesan dan kesan yang diberikan guru
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DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SDN NO 117 BENGKULU SELATAN

               DESA TALANG TINGGI KECAMATAN ULU MANNA





Nomor	:800.07/18/SDN.117/BS

Lampiran  	 :  -

Hal    	 :Keterangan Pelaksanaan Penelitian



Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri 117 Kabupaten  Bengkulu Selatan menerangkan dengan sebenarnya bahwa mahasiswi:

                 Nama		:  Endang Kusmawati

                 NIM			:  A1G111114

                 Judul Skripsi      : 	Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Penyesuaian Makhluk Hidup dengan Lingkungannya dengan Menggunakan Media Spesimen di Kelas V SD Negeri117 Bengkulu Selatan

                     Telah mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam rangka, sebagai syarat penulisan skripsi untuk menyelesaikan S1 Kependidikan bagi Guru dalam Jabatan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu.

                     Demikianlah surat pernyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.

Manna,       Desember 2013

Ka. SDN 117 Bengkulu Selatan





YULKABRI, S.Pd

   NIP. 196906151995061001





DAFTAR RIWAYAT HIDUP



[image: F:\DSC_0090.JPG]Penulis bernama Endang Kusmawati, beragama Islam. Lahir di Puding pada tanggal 01 Maret 1982 anak dari pasangan Bapak Naruludin dan Ibu Wajasia. Dan mempunyai suami yang bernama Wikarman Jayadi dan mempunyai anak yang bernama Gita Varera dan Muhammad Rifky. Penulis menempuh pendidikan secara formal di SD Negeri Mandi Angin Kecamatan Pino, lulus pada tahun 1995, kemudian melanjutkan di SMP Negeri 4 Pino, lulus pada tahun 1998. Penulis melanjutkan lagi di SMU Negeri 5 Manna, lulus pada tahun 2001. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan Perguruan Tinggi DII STIT.Q di Manna dan lulus tahun 2004. Pada tahun 2011. Selama penulis diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil di jajaran Pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan penulis Mengajar di SD Negeri 117 Bengkulu Selatan sampai dengan sekarang. Tahun 2011 melanjutkan pendidikan S1 dalam program Sarjana Kependidikan bagi Guru dalam Jabatan PGSD FKIP Universitas Bengkulu.



Penulis



Endang Kusmawati
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